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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur disampaikan kepada Bapa di Surga karena penyertagn. N
tim penyusun dapal menyelesaikan penulisan Buku Pedoman Akademik 'ﬂ'it;{a'
Agama Kristen Negeri (IAKN) Tarutung i, el

Buku Pedoman ini berisi tentang gambaran umum IAKN Tarutung, Haj
dan Kewsjiban Mahasiswa, dan aturan pelnksanaan Tridharma Perguryan fm EaHi

berlaku di JAKN Tarutung (lihat di daftar 1si).
Buku Pedoman ini bertujuan memberikan  tuntunan, pegangan dan

baran bagi seluruh Civitas Akademika tentang penyelenggaraan pendidi ,
%Tuq:b:fng. Dengan adanya Buku Pedoman ini dihmpkaf ;:::;;::
cudah dapgt memperoleh gambaran tentang pendidikan di IAKN Tatutung '“. 3:
awal hingga akhir semester, schingga perencanaan pendidikan dapat Iliiakul:an
d - .

mEﬂB Pedoman ini sudah mengalami beberapa kali penyempurnaan baj.
dari segi jmateri maupun susunannya Penyempurnaan ini dilakukan mengingat
beberapa hal yang menyangkut aturan dan mekanisme kegiatan akademik serts

turan' lainnya yang perlu ditambah dan disempumakan, -
Tepima kasih kepada semua pihak yang telh membantu dalam
Buku Pedoman i Semoga buku ini memenuhi sasaran dan

h-cnnanf$ dalam memperlancar penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 1AKN
Tanstung,

Tarutung, Oktober 2020
Tim Penyusun

Sruriid aa b CaimSosie'i



Menimbang

Mengingat

REKTOR INSTITUT AGAMA KRIGTEN NEGERI TARUTUNG

BURAT KEPUTUBAN

b8
=

NOMOR 381.2 TAHUN 2020 P
TENTANG BL I

PENETAPAN BUKU PEDOMAN AKADEMIK N
INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI TARUTUNG TAHUN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI TARUTUNG,

br

bahwa untuk memperlancar proses belajar-mengajar di Institut
Agama Kristen Negeri (IAKN]) Tarutung;

bahwa Buku Pedoman Akademik ini bertujuan  untuk
memberikan tuntunan, pegangan dan gambaran bagi seluruh
Civitas Akademika tenitang penyelenggaraan pendidikan di IAKN
Tarutung; :

. bahiwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Surat Keputusan
Rektor, Institut Agama Kristen Negeri Tarutung tentang
Penetapan Buku Pedoman Akademik Institut Agama Kristen
Negeri (TAKN) Tarutung. '

. Undang-Undang Nemor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nmsional (Lemberan Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301); -

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012

tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2012

~ Nomor 158, Tambahan Lemberan Negara Republik Indonesia

S

Nemor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 Tentang
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indoncsia

Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4864);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggl (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
‘16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

-5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tshun 2015 Timtn.ng
Perubahan Kedua Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005

"

Tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran' Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 5670);
Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2018 tentang IAKN

Tarutung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 °

Nomor 20); i

Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2018 tentang 4 |

Organisasi dan Tata Kerja IAKN Tarutung: [Berita Hﬁum;-

! N
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Republik Indenesia Tahun 2018 Nomar 975,

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahyg -
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Mo _jrgﬂ,nn
2018 tentang STATUTA IAKN Tarutung (Berita el .P Tahyp
Indonesin Tahun 2019 Nemor 313); ekl

0, Peraturan Menteri Pendidikan Masional Nomor 5 4
tentang Pemberian Bantuan Blaya Pendidikan y,
Didik yang Orang Tun atau Walinya Tidal Mamp,
Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesis Ta
Nomor 545);

10. Keputusan Menteri Agama Nomor 777 Tahyr 201
Pedoman Penyusunan Keputusan dan Instrym,
Lainnya Pada Kementerian Agama;

|1 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republic 14y,
Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman ———
Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana gy
Pascasarjana di Perguruan Tingd.

MEMUTUSKAN
. QURAT KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGER]
' TARUTUNG TENTANG PENETAPAN BUKU PEDOMAN AKADEMIK
INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI TARUTUNG TAHUN 2020
Buku Pedoman Mmdm;:k IAKN  Tarutung
" dipergunakan untuk kelancaran proscs Belajar-Mengajar dan jugs
' E;hmj tuntunan, pegangan dan gambaran bagi seluruh Civitas
i pendidi di [AKN Tarutung;
Akademika tentang penyelenggaraan didikan |
ini berlaku terhitung mulai tanggal yang
S RO ketentuan, apabila dikemudian hari terdapat

" kekeliruan dalam Surat Keputusan ini, maka akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

H“mh"‘}'lj
hun W10

f |"'|'-“‘an!

Ditetapkan di Tarutung

Pada tanggal 05 Oktober 2020
KTOR INSTITUT AGAMA

gmu NEGER! TARUTUNG,

LINCE SIHOMBIRG

Tembusan :

1, Para Wakil Rektor: - .

2. Ka. Biro AUAK;

4. Fara Dekan Fakultas: |
. Para Ka. Prodi _

i
o, Fara
6. Arsip.
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PENDAHULUAN
Sejarah

Sejarah lahimya TAKN Tarutung ticdak terlopag dari d;
ﬂil_rn“..t !
h‘ A

Tarutung yang pada awalnya berbentuk PGAKP Negeri Tarutung_ g an Ay,
A i el 'ﬂ'l d.

faktor. Perfama, bahwa pada tahun 1970-an belum adanya pergyryjan g
yang berstatus negeri di Sumatera Utara. Kedua, pertumbuhan eirbega ;:nujdlt.r
setingkat SLTA berkembang pesat di Sumatera Utara din memerlyp, ; [;‘
pendidikan yang lebih tinggt. Karenanya, kehadiran Institut Agamg Kristen -
(IAKN) di wilayah Sumatera Utara terasa mendesak dan sangat penting

Pada masa lalu, satu-satunya lembaga_ pEI:ldl‘dil-:au tenaga keguryan i
Kristen setingkat SLTA berstatus negeri di wilayah Indonesia bahagian i
odalsh Pendidikan Guru Agama Kristen Protestan  (PGAKP) Nege;
Tanstung Sekolah ini berada di Jalan Pemuda ujung No. 17 Tangsi Tarutups-
Sumatera UtaraPara siswa. di PGAKP Megeri Tarutung adalah lulusan d::]
SLTP/SMP Lulusan dari sekolah ini kemudian yang menjadi tenaga Guru Agama
Kristen Protestan pada sekolah Dasar (SD). Dalam kenyataan tamatan sekolsh
inilah pada nmumnya :,ranE diangkat oleh pemerintah dengan status Pegawa Negeni
Sipil (PNS) menjadi Guru Agama Krist.en Protestan pada sekolah-sckolah SD
khususnya di wilayah Sumatera Utara dan di beberapa tempat di Indonesia

PGAKP Negeri Tarutung awalnya berasal dari sekolzh Pendidikan Gun

Agama Atas Kristen/Protestan (PGAA) dengan status Swasta yang berdiri sekibar
tahun 1968 di Sigompulon — Tarutung Menurut informasi dari beberapa orang
yang dapat dipercaya bahwa pendirian sekolah ini diptakarsai olen beberapa orang
Krsten yang memberi perhatian terhadap pendidikan agama Kristen bersama
dengan pemerintah Sekolah ini mendidik calon-calon tenaga Guru Agamé RAise!
yang memiliki kemampuan mengajar di sekolah dasar dan sekolah |ainnya SQekitar

PEHdel]lﬂn IIIIBE! di Sumatern WUinra. Dan P":TEFH:I'{IIT‘ HE]HIHI ket
b il
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tahun 1970 PGAAP diserahkan kepada pemerintah untuk mengelolanya, maka

sekolah ini berubah status dari swasta menjadi Negeri. Pemeriniah membangun

yang baru ber-nlamat di jalan Raja Saul
itar tahun 1971 lokasi belajar pindah dari
~Tamtung menempati gedung yang bary dipergunakan menjadi tempat
belajar siswa PGAAP, Lokasi sckolah yang baru ini sangat terbatas sehingga

ruangan belajar tidak cukup memadaj untuk menampung siswa yang berkeinginan
belajar di PGAAP, maka sekitar tahun 1975 ditemukanlah lokasi sekolah yang
lebih luss beralamat di jalan Pemuda Ujung-Tangsi No. 17 Tarutug di tempat
yang baru ini dibangunlah gedung sekolah vang memadai,

gedung baru dan sarana belajar dilokgs;
Lumbantobng No.108 Tarutung, Sk
Sigompulon

gedung perkantoran,
ruangan aula dan rumah dinas. Dan fasilitas lainnya. Setelah selesai pembangunan

dilaksanakan sekitar tahun 1977 tempat yang baru ini dipergunakan-sebagai tempat
belajar, sedangkan gedung sekolsh lama yang berada di jalan Raja Saul
Lumbantobing No.108 Tarutung dipergunakan menjadi Asrama Putri Menurut
informasi dari bﬂhﬁfﬂl}"t orang yang dapat dipercaya sekolah ini sudah beberapa kali
berubah nama antara lain:

»  Pendidikan Guru Agama Atas Kristen [ Protestan (PGAAP) status swasta

+  Peadidikan Guru Agama Atas Kristen / Protestan (PGAAP) mms Negeri

+ Peadidikasi Guru Agama Kristen Protestan (PGAKP) Negeri

" Kemudian muncul kebijakan pemerintah dibidang pendidikan dengan
diterbitkannya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
- Nasional Salah satu perubahan dalam pendidikan yang diakibatkan oleh undang-
undang ini adalah bahwa yang menjadi tenaga Gura pada sekolah dasar minimal
kualifikasi pendidikannya Diploma, Maka konsekuensinyz seluruh sakolsh
keguruan setingkat SLTA difutup anlara [ain SPG, SGO dan PGAKP, :

" Sebelum PGAKP Negeri Tarutung ditutup, maka pengelola PGAKP
.Nﬂgeri Tautung membuat perencanazn untuk mendirikan suatu lembaga
pendidikan yang menyediakan tenaga Guru Agama Kristen Protestan yang dapat
menyelenggarakan program Diplome. Persiapan untuk itu maka didinkanlah suatu
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a
LT

¥



ol

;
i T B
J" jembaga yang disebut Lembaga Pendidikan Tenagn Kegurown-Pendidikyp Agamg
" Rristen (LPTK-PAK)
i didirikan perdasarkan sural ke
anggal 13 Augustus 1990, dan sural Dirjen Bimas  Kristen Protestan
t b | .
No 'Fflﬂ].‘i?rﬁ-i.fll?ﬁt, tanggal 20 Angustus 1991, Kemudian pada tinggal 1

| LPTK-PAK Negeri Tarutung diresmikan olsh Dirjen

Negeri dibawah kepemimpinan Dra IR Gulign, | £mh
: a

putusan Menteri Apama RI Na. 179 Tahyn wj“

J

Bimag
Agama RI di Gedung Nasional-Tarytyn, yang
iri oleh Bupati Topanuli Utara beserta Unsur Muspida, Pimpinan Creraja,
Cokoh masyarakat Tapanuli Utart pimpinan Instansi beserta masyarakat Topany);
Utars, Acard peresmian ini dipimpin oleh salah seorang Dosen LPTK PAK Negeri
- aru'ﬂll".?- yaitu bapak pdt. W.T.P.Simarmata, MA, sebagai protokol dan -
\cbaktian dipimpin ofeh Bapak PdtDr. M.O Tampubolon yang juga sebagai salgh
seorang dosen di LPTK-PAK Negeri Tarutung, :
pada tahun 1991 LPTK-PAK Nege._ri Tarutuag menerima mahasiswa bary
Jurusan Pendidikan Agama Kristen {f’ﬁ]{} untuk program Diploma dua (D.2),
sebanyzk 100 orang program Diploma tiga (D.3) sebanyak 100 orang dan untuk
program Strata satu (5.1) sebanyak 300 orang, Kemudian muncullah pergumulzn
baru mengenai NAMS perguruan tinggi menggantikan LPTK-PAK Negeri Tarutung,
sehab LPTK-PAK bukanlah nama perguruan Tinggi sesuai dengan UU Sisdiknas
No.2 Tzhun 1989, tetapi merupaken wadah atau lembaga yang mempersiapkan |
sebuah Pergunuan ‘Thj.ggi Tenagﬁ kependidikan untuk Agama Kristen. Sebab
renuryt. Sisdiknas bahwa Pendidikan Tinggi hanya dapat berbentuk Akadem
Politeknik , Sekolah Tinggi, Institut atau Universitas.

-~ Akhimya Pemerintah mendirikan perguruan finggi mengganti LFTE-PAK
setingkat Aksdemi dengan nama Akademi Pendidikan Guru Agams Kristen
Protestan disingkat dengan (APGAKP) Negeri Tarutung. Akademi ini berdir
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI nomor 58 A tahun 1993, tanggtl

27 Februari 1993. Dengan kelusmya surat Keputusan Menteri Agama tersebut

maks dengan sendirinya LPTK-PAK Negeri Tarutung ditutup dan diganti menjadi

September 199
Kristen Protestan Departemen
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APGAKPN Tamitungdan jabatan Pimpinan berubah dari Ketua LPTE menjad

Direktur APGAKPN Tarutung, yaitu Drs 1R Gultory (1993-1998) Sesuni dengan
ketentuan dalam Sisdiknas nomor 2 tahun 1989 “Akademi merupakan perguruan
ringgt vang menyelenggarakan pendidikan terapan dalam satu cabang atau sebagian
cabang tlmu pengetahuan, leknologi atau  kesenian tertenti. Akademi dan
politeknik menyelenggarakan pendidikan professional”, Berdasarkan ketentuan
tersebut APGAKPN  Tarutung hanya dapat menyelenggarakan pendidikan
professional yaitu Program Diplome, tidak dapat menyelenggarakan Program
Akademik Strata satu (S.1) Mabasiswa pada program Diploma dari LPTK-PAK
yaitu D.2 dan D.3 otomatis menjadi mahasiswa APGAKPN Tarutung

Muncullah persoalan baru menyangkut mahasiswa progam S.1 yang
sudah diterima pada LPTK-PAK Negeri Tarutung Persoalannya adalah Program
5.1 tidak ada pada APGAKP Negeri Tarutung, lalu bagaimana dengan mahasiswa
program 5.1 yang ditenma pada LPTK-PAK Negeri Tarutung yang jumlahnya
sekitar 300 orang Pimpinan APGAKP Negeri Tarutung berkonsultasi denganDirjen
Bimas Kristen Protestan Departemen Agama di Jakarta untuk penyelesaian masalzh
ini Jalan keluar penyelesarannya adalah bahwa mahasiswa Program 5.1, yang
sudah sempat diterima pada- LPTK-PAK Negeri Tarutung dialihkan menjadi
mahasiswa Institut Agama Kristen Medan'ﬁﬁl(M] kampus Tarutung berdesarkan
surat Dijen Bimas Kristen Protestan Dep, Agama RI  No:
F/PP.009/128/1373/1993.

Sejalan dengan upava mencerdaskan kehidupan bangsa den meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia khususnya dibidang pendidikan dalam
rangka pemberdayaan peserta didik, pemenuhan kebutuhan tenaga kependidikan
pada pendidikan tingkat dasar, menengsh dan tinggi baik negen maupun swasta,
serta pemenuhan kebutuhan Gereja/Umat Kristen Protestan dalam bidang
keagamaan (rohaniwan) Instansi Pemerintah / Swasta, Bintal ABRI dan lain
sebagainya, terutama di wilayah berpenduduk mayoritas Kristen, maka APGAKPN
Tarutung yang hanya dapat menyelenggarakan program pendidikan D.2 dan D3,
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- —

untuk memenuhi kebutuhan
MG pury
AF3

tidak cukup memadai
M i'll‘.-1 -

Protestan yang semakin berkembang, khususnya di wilay,), i
diperlukan pendidikan Tinggi yang dapat menyelenggarakan pro,, :I'_'w S
dan Pasca sarjana 5.2 dan §.3. Perguruan tinggi yang dapay mﬁ”?;! -’|‘.-.
rsebut adalah minimal Perguruan Tinggi ssting 5:'.1|,.,.
Universitas, Para pengelola APGAKEN Tarutung h-:l.rem..._l.h, 4
a, dan pemerintah  Kabupaten Tapanyl; l;url; !

LR

Bl
X

program e
[nstitut atay

Masyarakat, Gerej
an APGAKPN Tarutung menjadi Sekolah Tingg

STAKPN mendapat dulingss der berbasa o,
masyarakat Tapanuli Utara, masyarakat Sumatera Utara, mulai dy, P*J'-rr-.... T
Derah, kalangan perauruas tinggi, tokuh agama, dan tokoh masyaraka: p),. m
tersebut berdasarkan kesadaran atas kurangnya tenaga ahli di bidang teolog d:
pendidikan Kristen Respons positip int diwujudkan dengan menyiapkan |z, -
membangun gedung perkantoran, perkuliahan, perpustakean, sarana dan pracarsr,
lainnya Keinginan itu terwujud dengan terbitnya Keputusan Presiden RI Nomor 19
Thn 1999, tangeal 3 maret 1999, tentang pendirian Sekolsh Tinggi Agama Kriser

Protestan Negeri (STAKPN) Tarutung. Surat_ Keputusan fersebut ditindak lanjur;
urat Keputusan _Manteri Agama RI Nomor 83 Tahun 1939

entang Organisasi dan Tata Kerja Sekolzah Tinggi Agama

m.:ningkﬂ“‘-'
Rencand pendirian

dengan keluarnya 5
ianggal 29 maret 1999, t
Kristen Protestan Negeri Tarutung. |

STAKP Negeri Tarutung, dimasa kepemimpinan Sorisokhi Lase, S,Th
(1999-2004) dipercayakan menyelenggarakan Program Pendidikan akademik ¢2n
professional vaitu program Diploma dua (D.2), Diploma tiga (D.3) dan Strata sty

(S.1), dengan empat jurusan, yaitu:
* Jurusan Pendidikan Agama Kristen (PAK)
* Jurusan Teolog;
* Jurusan Pastoral Konseling
' Jurusan Musik Gerejawi
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Pada Tanggal 29 Mei 1999 Menter Agamna RI meresmikan STAKPN
Tarutung bertempat di Gedung Kesenian/Sopo Partungkoan

ini dihadin Bupati dan unsur Muspida

Tanmung Peresmian
Tapanuli  Utara, Pimpinan instansi

pemenntah dan swasta, Pimpinan Gereja, tokoh agama, tokoh masyarakat dan
masyarakat Tapanuli Utara.

Mahasiswa STAKPN Tarutung adalah mahasiswa program D.2 dan D.3 dasi
APGAKP Negeri Tarutung yang sudah ditingkatkan menjadi STAKPN Tarutung.
Pada Tahun itu juga, Tahun Akademi 1999/2000 STAKPN Tarutung menerima
Mahasiswa Baru untuk 2 (dua) jurusen yaitu;

» Jurssan Pendidikan Agama Kristen (PAK)

+» Program Diploma Dua (D.2)

# Program Diploma Tiga (D.3)

+ Program Strata Satu (S.1)

» Jurusan Teologi Program Strata Satu (S.1)

Pada tahun akademik 2003/2004 Jurusan Pendidikan Musik Gerejawi
(PMG) menerima mahasiswa baru untuk Program Diploma Tiga (D3). Kemudian
pada tahun 2006 jurusan ini menerima mahasiswa baru untuk Program S.1. Pada
Tahun skademik 2006/2007 pada periode kepemimpinan Drs. Hulman Sihombing
(2006-2011) Jurusan Pastoral Konseling menerima mahasiswa baru untuk program

&1

Kehadiran STAKPN Tarutung merupakan wujud nyata dari harapan dan doa
umat Kristen yang sudah lama mendambakan kehadiran sebuah Perguruan Tinggl
Agama Krsten dengan status Negeri STAKPN Tamtung hadir untuk
mempersiapkan mahasiswa menjadi hamba Tuhan yang setia, memiliki
kedewasaan dan ketangguhan iman, berwawasan oikumenis, mampu mMenguasai
ilmu sesuai dengan bidang ilmu yeng dipelajari dan program studi yang diikuti dan
ilmy pengetshuan lainnya yang terkait, serta mampu mengembangkan dan
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annyva untuk pelaksanann  fugas pelayanan gerajn MR g
it

memanfnatk .
pengabdiannya di berbagai bidang kehidupan

Kehadiran STAKPN  Tannung melaksanakan  pelayanan i

g

pendidikan tinggi untik mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mermper, acks
T

Julusan yang berkualitas, mandiri, kre
melayani untuk mewujudkan masyarakat yang maj, sejahtera, adil dan =

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Dalam melaksanakan kegiatanny, mamilik;
embangan jangka pendek dan jangka panjang untuk mengzlols secar,

atif, inovatif, dan mempunya, kerindys
n

strategl peng
afaktif kesempatan dan tantangan yang dihadapi.

Dalam perkembangan salanjutnya, pada periode kepemimpinzn Drs, [ g
Gea {zuu-zﬂlﬁj dibuka Program Pascasarjana (PPS) tingkat magister (52) Junsar,
Pendidikan Agama Kristen (Tahun Akademik 2011) dan Direktur Pascasarjana
pertama yaitu Drs. Hulman Sihombing, M.Th Kemudian pada tahun 2012 dibuks
pula Program Pascasarjana Prodi Teologi (S2 Teology) selanjutnya tahun 2014,
jenjang strata tiga (S3).

pada perkembangan sclanjutnya STAKPN Tarutung pada perioce
kepemimpinan Prof. Dr. Lince Sthombing, M.Pd (2015-2019) memasuki babak
baru yang ditandai dengan pemberian wider mandate ke STAKPN, Dengan wider

mandate ini, STAKPN Tarutung tidak hanya mengkaji ilmu-ilmu keKristenan
namun juga ilmu-ilmu umum Dalam filosofi integrasi keilmuan, semua dmu
pengetshuan dipandang sebagal segala sesuatu yang berasal dari Tuhan.Seinng
dengan itu, pola kajian- keilmuan STAKPN Tarutung pun bukan lagi sebatas
monodisipliner dan multidisipliner, tetapi berkembang menjadi interdisipliner dan
transdisipliner,

Perkembangan kajian di STAKPN Tarutung kemudian menjadi salah satd
dasar periimbangan untuk mengalih statuskan STAKPN Tarutung menjadi [nstitu
AgamaKristen Negeri, UFﬂri tersebut kemudian terealisasi pada tahun 2018
dengan dikeluarkannya Kﬂplﬂman Presiden RI Nomor 10 Tahun 2018 anggal |

Maret 2018 tentang perubzhan alih status STAKPN Tarutung men;adi [nstitut
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Agama Knsten Negeri (IAKN) Tarutung, dan Prof. Dr. Lince Sithombing, M.Pd
diangkat menjadi Rektor [AKN Tamtung periode 2018-2022,

Seing dengan perubahan tersebut, dibawah kepemimpinan Prof. Dr,
Lince Sihombing, M.Pd, semua civites akademi secara internal IAKN Tarutung
rerus berupaya membenahi diri, baik dalam konteks akademik, keuangan,
administratif, maupun sarana dan prasarana kelembagaan, Secara eksternal, TAKN
Taruung juga akanmengupayakan berbagai pendanaan dan kerjasama dengan
lembaga-lembaga perguruan tinggi di dalam dan luar negeri untuk pengembangan
akademik dan kelembagaan kampus, perluasan area kampus, dan pengembangan
unit-unit bisnis yang sesuai dengan core business IAKN Tarutung
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BAGIAN PERTAMA
KETENTUAN IAKN
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(1

(2)
(3]
(4]
3)

(6

7)
8)

9]

BARI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Pengertinn

Institut Agama Kristen Negeri Tarutung, yang selanjutnya disebut TAKN,
adalah perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan program
pendidikan all-:udﬂmih pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi serta
kursus, pelatihan, dan sertifikasi kompetensi dalam se TAKN lah disiplin
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga sesuai dengan
peraturan perundang-undangan,

Menteri adalah menten yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pendidikan,

Rektor adalsh pemimpin tartinggi IAKN dan penanggungjawab utama
atas penyelenggaraan JAKN.

Rektorat adalah organ pimpinan IAKN yang terdiri atas Rektor dan para
Wakil Rektor.

Bidang akademik adalah bidang penyelenggaraan dan pe- ngembangan
IAKN yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Fakultas adalah unsw pelaksana akadermik yang menyelenggarakan
pendidikan akademik, pendidikan profesi, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, serta kursus, pelatihan, TAKN Tarutung yang mengelola satu
atau lebih jurusan yang dapat tersusun atas program studi, laboratonum
IAKN, studio, bengkel, kebun percobaan dan unsur pelaksana akademik
lain gesuai dengan tridharma perguruan tinggi.

Dekan adalzh pemimpin tertmggi di tingkat fakultas dan bertanggung jawab atas
perryelenggaraan fakultzsyang dipimpinnya. ;

Dekanat adalah pimpinan fakultas yang terdiri atas Dekan dan para Wakil
Dekan di suatu fakultas,

Ketua Program Studi adalah pimpinan tertinggi di tingkat Program Studi
dan bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegistan akademuk di
Program Studi yang dipimpinnya.

(10) Lembaga adalah unsur pelaksana akademik di bawah Rektor yang

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi di bidang penelitian, dan

10
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N

pgngahdl'ﬂ“ kepada mu:,mrnknt. seria Ptﬂﬂmﬁiﬂgﬂh pendumtan
pembelajaran. N
(11) Program ctudi adalah program yang mencakup kesatuan fencany .
gebagai pedoman penyelenggarann FE",{i".hkm yang di"“"'":iiﬁraka:- i
dasar suatu kunikulum IAKN serta ditujukan agar peserta gy, o
menguasal pengetahuan, keterampi lan, dan sikap sesuai dengan ¢,
kurikulum mHT: lah unsur pelaksana akademik
casarjana adalah uns L% YANE melaksany,
(12) ;a'l;fapa: tgas dan fungsi IAKN dalam mm]r!.‘dmggual:an Fﬁ‘-'::::l::;h
program magister dan program doktor untuk bideng ilnw ”’"‘”""“P;r“
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Rekior F
(13) Direktur Pascasarjana adalah pemimpin tertinggl di tingkat pascasy,,,
dan bertanggung jawab atas penyelenggaraan program pascasarjana yy,

rI.q:. i
Tu:"ll I“'

dipimpinny® e
(14) Pendidikan akademik merupakan Pendidikan Tinggi yang diarahkan pag,

nguasaan, pengembangar, dan/atau penemuan sains, teknologi jlm,
sosial budaya, seni. N -

(15) Pendidikan profesi merupakan ‘Pﬂﬂdldllﬂﬂ ng,g: setelah program
pendidikan sarjana yang menyigpkan mahasiswa untuk menguasai
keahlian khusus yang lulusannya mendapatkan gelar profesi.

(16) Program kursus dan pelatihan adalah program pendidikan singka

nongelar yang berorientasi pada penguasaan keterampilan spesifik uniuk

memenuhi kebutuhan masyarakat.
(17) Program sekolah laboratory TAKN adalah program pendidikan pada

saruan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah dan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, untuk memenuhi kebutuhan

" masyarakat agar dapal memperoleh akses yang luas dalam
penyelenggaraan pendidikan di TAEN. |

(18) Pembelajaran berbasis Daring adalah pembelajaran yang dilakukan secara
online melalui internet untuk mendukung pembelajaran tatep muka.

(19) Kulizh Daring Bersama adalah bentuk perkulishan yang diselenggarakan
dalam jaringan (online) atay daring yang dilaksanakan secara terbuka dan
terpadu

(20) Pelaksana Tridharma Perguruan Tinggi adalah Dosen, Tenags
Kependidikan dan Mahasiswa. -

(21) 'tTE-nﬂEﬂ dKe]Jendid[kan IAKN terdiri dari pustakawan, laboran, teknisi,

enaga administrasi dan tenaga penunjang lainnya. _

(22) Mahasiswa aktif adalah mahasiswea yang telsh melakukan registros:

4% administrasi dan akademik setinp semester berjalan.

(23) Alumaj adalah mahasiswa yang telah dikukuhkan sebagar lulusan

program studi jenjank fertentu dari Institt Agama Kristen NES<"

Tarulung, yang selanju e i [nstitul
L jumya menjadi anggota Ikatan Keluarg? ns
Agama Kristen Negenr Tarutung, ’ =

11
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Pasal 2
Hakilent

(1) :ﬁi}iﬁ merupakan perguruan tinggi di lingkungan Kementerian Agama

() IAKN menyelenggarakan Tridarma perguruan finzpi vait s
penelitian dan pengabdian kepada masy sfakm, ggi yaitu pendidikan,

Pasal 3
Asag

(1) IAKN berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
Bhinneka Tunggal Tka,

(2) IAKN memilik: asas:

. kebenaran ilmiak;

penalaran;

kejujuran;

keadilan;

manfaat;

kebajikan;

tanggung Jawab;

kebhinekaan; dan

keterjangkauan,

SFE RN R

Pasal 4
* Visi

IAKN memiliki visi Pendidikan Berorientasi Pelayanan
Pasal 5
Misi

[Am.mmilik:i misi Menghasilkan sarjana yang cerdas, terampil, dan .
i #* -

o =
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TAKN memiliki twjuan :

Dalam rangka mencapdl
strategis sebagan be

(1)

(2)

(3)

(4)
(5)

(6)

Pasal 6
Tujuan

 visi dan misi IAKN Tarutung makg dirumusg
A by

rikut:
memberikan akses  pendidikan  tinggi  yang  lebih  pegy, terhad
Al

masyarakat;

menyediakan tenaga cerdas, terampil, dan religius; dan

meningkatkan angka partisipasi masyarakal dalam pendidikan

FPazal 7
Organisasi

Organisasi [AKN terdiri atas: organ pengelola, organ pertimbangan gz

Organ pengawasen

a, Senat sebagal organisast yang menjalankan fungsi penetapan dan

pertimbangan pelaksanaan kebijakan akademil;

b. Rektor sebagai organisasi pengelola;

c. Satyan Pengawasan Internal sebagai organ yang menjalanken
fungsi pengawasan nonakademik; dan

d. Dewan Penyantun '

. Pengelola IAKN terdiri atas:
a. Rektor dan Wakil Rektor;
b. Fakultes; '
. Pascasarjana;
d, Biro Administrasi Umum, akademik, dan Kemahasiswaan
e. Lembaga,
1. Lembaga Penjamin Mutu (LPM)
2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) dan
f. Unit Pelaksana Teknis.
Reklor mempunyai fugas memimpin dan mengelola penyelenggaraan
pendidikan sesuai dengan ketentuan peraturan p&rundﬂﬂﬂ-llﬂdﬂﬂﬂﬂ“
dan/atau kebijaken yang ditetapkan oleh Menteri Agama.
;‘fﬂk" Rektor bertanggung jawab kepadaRektor.
o AUAK merupaken unsur pelaksana administrasi [AKN yans

menyelenggarakan pelavan : MRS gt
unsur di Iingkuuzﬂnml an teknis dan administratif kepada S€
Biro dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang berfanggung jawab kepada

13
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Rpl;t?r dan dalam pelaksanann lugns sehari
Wakil Rektor sesuni dengan bidang tugasnyn
(7) BAKK mempunyni tugas memberikan Inyanan di bidang akademik
kemahasiswaan, alumni, dan kerasama, '
(8) Dalam melaksanakan tugasnya, BAKK men yelenggarakan fungsi;
a. Pengelolaan informasi dan pelayanan administras; akademik;
b. pelaksanaan evaluasi akademik:

c¢. pelaksanaan administrasi kemahasiswaan dan pemberdayaan
alumni,

d. Pelaksanaan Kerjasama perguruan tinggi:dan

e. Pelaksanaan kehumasan, pendokumentasian, dan hubungan
masyarakat,

(9) Susunan BAKK terdiri atas:
a. Subbagian ad ministrasi Akademik:
b. Subbagian ad ministrasiKemahasiswaan;
c. Subbagian Kerjasama, kelembagaan dan Huburgan Masyarakat
(10) Dalam melzksanakan tugas, Subbagian BAKK menyelenggarakan fungsi:
a. pelaksanaan administrasi  pendidikan, kegasama, Kelembagaan
dan hubungan masyarakat;
b. pelaksanaan registrasi dan statistik: dan
c. pengelolaan sarana akademik.
(11) Fakultas terdiri atas beberapa prodi yang menyelenggarakan dan
mengelola pendidikan akademik
(12) Fakultas memilikiorganisasi yang terdiri atas:
a. Dekan dan Wakil Dekan;
b. Program studi
c. Laboratorium
d. Pelaksana Administrasi: Bapian danfatau Subbagian Tata
Usaha. : :
(13) Fakultas dapat dilengkapi dengan unit penunjang akademik lain yang
relevan dengan tridharma perguruan tinggi dan bidang keilmuan fakultas.
(14) Lembaga adalah unsur pelaksana akademik di bawah Rektor yang
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi di bidang pengembangan
pendidikan, serta penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
(15) Lembaga yang ada di IAKN terdin atas:
a. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPZM).
b. Lembaga Penjamin Mutu (LPM)
(16) Lembaga memiliki pusat-pusat yang melaksanakan sebagian tugas
lembaga sesuai dengan bidangnya.

han dikoordinasikan oleh

14
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(1)
(2)

(4)
(3)

(6)

(7)  Program

.

Pasal 8
Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Pendidijg
n

Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi bidan :

] Mgm dipimpin oleh Rektor dibantu Wakil Ekiir:rldlhm'

mempunyai tugas pokok dan fungsi membanty Reygg. mﬂ:] L Way |
Wm dan penyelenggaraan mitﬁh’"— Fﬂ“ﬂﬁttanT da:‘“ Mnﬁ"ﬁm
Lﬂiﬁdﬂmﬂwil " - Hian
Pengembangan dan Penycietigpiaim pencicikan, peneligiy

kepada masyarakal pada Ayat (2) dllﬂJﬂﬂ_mltm oleh ungy p;:hti:m%ﬂdz;;,
yang n:-lﬂl.l'l atas Fakultas, Program Stul, I”'ﬂ:&.ﬂqnﬂa‘ Lemk "d':ﬁﬂ-"m_;;.
oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) atau perunjang ak ademik !ﬁ;ﬁa' B iy,
Penyelenggarman administrasi akademk disksanaken oleh g "
administrasi yang terdin atas Biro, Bagian, dan Subbagian bidap, mﬁ‘#mﬂ
Dosen mgﬂlﬂhﬂﬂfﬂgﬁdﬂi tangpung jawab serta memilik; “mml‘;dc
_mmmhmmM@Mmmﬂﬂﬂﬁﬂ#ﬂﬁmmwﬁmmmmﬁmmu
bidang keilmuan masing-masing dengan menganut kebebasan gagergy
bertmggungjawab. -
JAKN menyelenggarakan program pendidiken akademik, pendigikan Sehagy
benlut

a. Program pendidikan akademik Sarjana (S1) dilaksanakan e
jurusan atau program studi di bawah koordinasi fakultas

b. Program pendidikan a.llga.dﬂmi]': Magister (52) dan Doktor (53)
yang bersifat monodisiplin secara akadenuk diselenggarakan len
jurusan di suatu fakultas dan dikoordnasi oleh Pascasarjana

c. Program pendidikan akademik Magister (S2) dan Doktor (53)
yang bersifat multidisiplin diselenggarakan oleh Pascasagjana,

d. Program Doktor dilaksanakan melalui Jalur Kuliah dan Jahu
Penelitian,

e. Program Doktor Jalur Kuliah adalah Program Doktor yang
dilaksanaksn melalui perkulizhan dengan struktur kurkulum
tertentu

f. Program Doktor Jalur Penelitian adalah Program Doktor ¥ane
dilakukan melalii penelitian unfuk menghasilkan publikss
Internasional bereputasi, _

8. Program pendidikan profesi lainnya yang ferkait dengan bidang I

}f‘m diselenggarakan oleh fakultas terkait ;

" program kursus dan pelatihan tematik dapat diselenggarakan T‘?

ultas, program studi, laboratorium, Lembaga, UPT, atau unit 10
yang relevan. -

pendidikan diselengparakan berdasarkan kurikulum yang 4%

mdﬂ%“““ﬂmﬂiﬂm nasional, kebutuhan, manglil‘lshphdmg

15

Sruriid aa b CaimSosie'i



l:ajim,ihnjmismgmnpuﬂi:ikan-

(8) Kurkulum jenjang  pendidikan dilnksanakan socam  fleksibel yang
memungkinkan mahesiswa yang memenuhi Syarat dapet beralih program dari
program kependidkan ke Program non kependidikan aay sebaliknya, atay
mengzambil program gelar panda

(%) Perkuliahan diselonggarokan berdnsarkan sistem kredit smester (SKS) dengan
Jadwal pelaksanaan mengikuti kalencler akademik yang berlaku,

(10) Perkulishan mengmmakan bohasa pengantar Bahasa Indonesia, sedangkan
bahasa asing dapat digunakan sejauh diperlukan dan dimungkinkan

¥

serta gelar profes, kepada para mahasiswy yang telsh memyelesaikan program
pﬁﬁdikﬂﬂd&nmﬁe’ufutmgshrj'ﬂngﬂmai peraturan perndang-undangan

(12) Rektor dapat memberikan wewenang kepada Dekan, Ketua Lembaga, Direktur
Pascasarjana, dan ketua unit lain di linglamgan IAKN urituk memberikan
sertifikat kepada peserta didik yang berhasil menyelesaikan program pandidikan
kursus atan pelatihan serta kepada peserta yang telsh mengikuti dengan baik
kegiatan seminar dan/atau forum ilmish lain

16
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BAGIAN KEDUA

MAHASISWA, PENDIDIK, DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN
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BAD I

MAHASISWA, PENDIDIK, DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

(1) Pencrimaan mahasiswa IAKN terdiri atas

Pnsal 9
Penerimann Mahasiswy

lulusan SLTA dan non- SLTA

sebagaimana tertuang dalam Tabel |
Tabel 1. Rincian Program dan Masukan
Frt!g[lm Masukan
Sarjana -Lulusan SLTA
-Lulusan D3
-Mahasiswa Program Sarjana Pindzhan dari PTN lain
-Lulusan Sagana
Magister -Lulugan 81
=Lulusan §2
Daoktor -Lulusan §2
-Lulusan 53

(2} Penenimaan mahasiswa baru lulusan SLTA diladbakan melalui Seleks: Nasional
Penerimaan Mahasiswa Baru PTTEN, Ujian Seleksi Mandiri
(3) Penerimasn -mahasiswa barn lulusan SLTA dilskokan melalni Seleksi

Mahasiswa ban;

4) Penenmaan mahasiswa diaiur lebih lanjut dngnPuﬂmanRﬂrmr

[5) Selnas PMB PPTEKN adalah seleksi nasional berdasarkan [:I[EEL’E.EI d»:ﬂ.:h:rmk
.mengikuti mekanisme yang diatur secara nasional

[6) Selnas PMB PPTEN adalah seleksi bersama secara nasional berdasarkan ujian
rulis dan/atau ujian keterampilan vang diatur secaranasional

(1) Selekst Mandini adalsh seleksi yang dilakukan oleh Institut Agama Knsten
Negeri (IAKN) Tansung,
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Iasal 10

Persyaratan Masukan

(1) Untuk menjadi mahasiswa Institut Agama Kristen Negeri T,
calon mahasiswa hamus memenuhi  persyaratan  akadem, ;u!udng_
: &

administrast.

(2) _Persyaratan Akademik |
a. Calon mahasiswa Sarjana:

1) lulusan gL TA/Program Diploma IIT;
2) lulus seleksi masuk.
b. Calon mahasiswa Program Magster:
{) lulusan program sarjana kependidikan atay
nonrkependidikan; '
7) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Sarjana minimum samg ap
getara dengan 2,73, -
3) lulus seleksi masuk.
c. Calon mahasiswa Program Doktor
1) lulusan Program Master/Magister program studi yang samg
atati sebidang dengan program Doktor yang diinginkan, dan
IPK Magister minimum sama atau setara dengan 3,00; atay
2) lulusan Program Master/Magister yang tidak sebidang, dengan
cian  dari Ketua Program Studi Pascasarjana, dan
memenuhi persyaratan yang diatur tersendiri oleh Dirckiur
Psscasarjana dengan memperhatikan masukan dari
Ketua Program Studi Pascasarjana, atau
3) lulus seleksi masuk.
(1) Persyaratan Administras
a. Persyaratan Umum berupa: .
1) membayar biaya pendaftaran; _
7) mengisi formulir pendaftaran Mamzlamuonline;
1) memiliki surat keterangan sehat dari dokter;
4) tidak buta wama bagi program studi tertentu YANS
mensyaratkan;
5) czlon mahasiswa Program Magister dan Doktor dilenzkapt
keterangan tertulis berupa:
a) oo keterangan berkelakuan - baik dan kepala
b) d mTﬂ?:Eﬂ?ﬁ;:“gh&kﬂja atau dari kepolisian;
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€| sural izin atasan yang berwenang bagi yang hekerja,
d) surat keterangan dari yang bersanpkutan tentang
kesangpupan melaksanakanstudi

b. Persyaratan kbusus diatur dalam Peratran Rektar tentang
Penerimaan Mahasiswa Daru,

Pnsal 11
Panitin Penerimann Mahasiswa Baru

(1) Penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan cleh Panitia Penerimaan
Mahasiswa Baru yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor.

(2) Panitia penerimaan mahasiswa baru program sarjana, magister, doktor,
program pEIld]'lﬁkﬁll ]:ll"l.'leSi berkedudukan dﬂmghl Institut.

Pasal 12
Mahasiswa Pindahan

(1) Mahasiswa pindahan adalah mahasiswa program sarjana yang pindah
dari suatu program studi ke program studi lain dalam satu perguruan
tinggl, atau darke perguruan tingg: lain,

(2) Mahasiswa pindahan dapat berasal dari:

a. dalam lingkungan TAKN wyang pindah ke jenjang program
pendidikan yang lebih rendah atau pindah program studi pada
jenjang yang sama, :

b. Perguruan Tinggi Negeri (PTN) luar TAKN yang pindah ke TAKN
padg program studi yang sama dan berstatus akreditesi minimal sama
atau lebih tinggl

(2] Kepindahan mahasiswa dari dalam lingkungan dan luar TAKN dapat
dipertimbangkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

a. mahasiswa pindahan dari dalam IAKN tersebut telah mengikuti
perkuliahan secara terus menerus pada program studi asal sekurang-
kurangnya 4 semester,

b. mahasiswa Program Sarjana dari luar [AKN telsh
mengumpulkan minimum 60 sks dan maksimum 100 sks dengan
[PE mmnimum 2,73, ;

c. tersedia tempat, sarana, dan prasarana pendidikan di program studi
yang dituju,

d. alih kredit yang memungkinkan penyelesaian studi, dan

e. lulus seleksi yang diadakan oleh program studi yang dituju
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F

{5)

(1)

2)

[3)

14
(3)

(6]

3y Penentua’ penerimaal mahasiswa pindahan dilakuk
& a, dan lingkungan an sebagg; 1,

dalam

C. dan [nar |

Program ; '
e wakty studi bagi M

rogram studi yang dituju
jen] studi

cam studi sebelut

Hﬂlﬁisw 'F||“
: - wur oleh ketud

proses Kepindal

wahasiswa dapat
memasuki semesier

dilakukan pada seme
Mahasiswa pindahan dalam

permohonan tertulis ditand

oleh orangtua/
kepindahan yang kuat.
gurat permotionan pindah m
kepada Dekan
sebagai berikut:
a. fotokop
dan ketgrangan
Kepala BAKK;
b, surat sfau MEMO

[V dan

an Ketua Progr
KN dilnkukan oleh Rektor atas pertimb
an
£an E'ﬂ“-‘l

grudi dan Dekan

ik gy

JAKN  dilakukan oleh pg
CERR a
tas

m Studi yang dituju;

alinsiswa yang pindah

! pro

drllelﬂplt.:m atas dasar ];"mgr::: dﬂ"d‘ Pada
dikurangi waktu studi yan | Maksimg
My -1 ditempy},

B dinyatakan diterima menandatan
BAN rene

prodi sesuai dengan kurikulu
M Yang b
aky.

Pasal 13

an Mahasiswa dalam Lingkungan TAKN

mengaj ukan pindeh program
studi  gay
elah

proses pengurusan surat kepin
dahan dapat

ster TV dan seterusnya.

lingkungan TAKN diwaji

_ jibkan -

atangani yang bersangkutan, dar,,m;ia::iﬂ’.
i

wali, dosen PA, Ketua Prodi serta Dekan dengan al
asan

ahasiswa dalam lingkungan IAKN ditujukan

Fakultas dan Ketua Prodi yang dituju disertai lampic
an

Kartu Hasil Studi  (KHS) tiap me
I
[PE (IPK Semester 3 =135 a.'ngs B||ii:'-'.:l:::ra|1 oleh
¥ -

persetujuan dari Ketva Prodi yang ditwju

herdaserkan hasil konsultasi,
¢, sural persetujuan pindah program studi dar atasan
v a]-l .
Fmg:jauﬁ bekerja atau sponsor bagi yang dibiayal ;mrlangﬂmg 5
. permohonan pindah paling lambat dua bulan‘se'he[ummasa

registrasl,

Permohonan pindzh tidak d '

: apat dipertimbangka ' '
“‘Ehmgﬂ:;l:;tu waktu seperti tersebut pada Aya:l {:gahﬂa PR
printms indshan yang telah mendapat pursemjﬁan diterima
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dibuatkan Surat Keterangan Persetujuan Pindsh (SKPP) oleh Dekan

fakultas yang menerimanya, yang diberik
bersangkutan dengan tembusan kepacda:

= m Oan oo

an kepada mahasiswa yang

Rektor;

. Dekan dan/atau Ketua Program Studi asal:

Kepala BAUK dan BAKK:

. Kasubag Akademik;

Dosen I'A asal mahasiswa yang bersangkutan: dan
Orang tua/wali/sponsor yang bersangkutan..

Pasal 14
Pruses Kepindahan Mahasiswa dar luar IAKN

(1} Mahasiswa yang akan pindah ke IAKN diwajibkan mengajukan surat
permohonan pindah dan perguruan tingg asal kepada Rektor IAKN
dengan tembusan kepada Dekan dan Ketua Propram Studi yang dituju
disertal lampiran sebagai berikut:

2]
3)
[4)
5)

a.

fotokopi sertifikat akreditasi program studi yang disahkan olzh
perguruan tinggl asal, dengan ketentuen milai akreditasi mimmal
sama atau lebih tingei dengan prodi yang dituju;

. kartu hasil studi per semester dan [PK yang disahkan oleh perguruan

tinggi asal dengan nilai IPK minimal 2,75,

. surat persctujuan orangtua/wali/sponsor bagi mehasiswa yang

masih memjadi tanggungannya;
surat keterangan berkelakuan baik dari dekan fakuitas asal

. surat keputusan pindah dari orangtua/suamifistri bagi mahasiswa

yang mengajukan  permohonan  kepindahannya  karena
dipindahkannya tempat kerja orangtua/snami/istri oleh unit kerjanya,
surat izin belajar dari atasan berwenang bagi mahasiswa yang sudah
bekerja;

masa studi yang tersisa dihitung mulai dari tshun masuk diperguruan
tingei asal dan diperkirakan masih mencukupi untuk menyelesaikan
beban studi yang tersisa, dan

surat keterangan bahwa yang bersangkutan tidak dalam keadaan
kehilangan hak studi (drop owt), yang disebabkan tidak memenuhi
ketentuan akademik dari perguruan tinggi asal.

Syarat dan ketentuan diterimanya mahasiswa pindahan dari luar IAKN
ditetapkan oleh Dekan atas pertimbangan Ketua Prodi,

Pengajuan permohonan pindah paling lambat dua bulan sebelum mesa
repistrasi . .
Permohonan pindah tidak dapat dipertimbangkan apabila pengajuannya
melampaui batas waktu seperti tersebut pada Ayat (3). _

Syarat dan ketentuan diterimanya mahasiswa pindshen dari luar JAKN
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(6)

(7l

(8]

(1)
(2)

()

14)
(2

[6]
(7

(8)

(%)

: ' Dekan dan K )
kan oleh Rektor atas pertimbangan etua Prod;

mﬁ:ﬁigm pindahan yang telah n!nm:}upat persetujuan
gurat Keterangan Tanda Diterima (SKTD) oleh g

dibuatken diberika .
Kepala Tata Ussha Fakultas yang CA10 n kepada  mahagiswg Yang

hersangkutan dengan luml:-uslan kepada:
a: Rektor perguruan tinggi asal,

b, Dekan fakultas yang dituju,
iro AUAK]

';!l I':rlma
ktor up

. dahan dari luar IAKN pada saat registrasi dikenaky
Lan sesuai denganketentuan yang berlaku. n
pindahan dari perguruan tinggi luar negeri hanys
mendapatkan persetujuan darl.ﬂll'ﬂhm'ﬂi_]fmdﬂra! Pt?lldidikan Tingg:
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingg.

Pasal 15
pendidik dan Tenaga Kependidikan

pendidik pada IAKN adalah dosen

Dosen TAKN adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
sains. teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.

Dosen IAKN mempuntyai kedudukan sebagal tenaga profesional pada
jenjang pendidikan fingei yang diangkat berdasarkan peraturan

* perundang-undangan. .

Dosen terdiri atas dosen tetap PNS dan dosen tetap non-PNS serta dosen
Tidak Tetap. : :
Dosen tetap PNS adalah dosen yang diangkat oleh Pemerintsh sehagai
Pegawai Negeri Sipil dan ditempatkan sebagai tenaga tetap diIARN.
Dosen tetzp non-PNS adalzh dosen yang diangkat oleh Rekior IARN
D;:-scnl'!'ldak Tetap adalah dosen yang diangkat oleh Rektor TAKN
sebagai tenaga pendidik pada IAKN karena kemampuan dan keahlian
Beban kerja dosen tetap PNS dan tetap non-PNS dalam tridharm?
Ezi"r:;i" tinggi tanpa tugas tambahan sebesar 12 sks - 19 sks yang
}l"a.ru;:,j @?ﬂlgﬁgﬂ Pedoman Rubrik Beban Kerja Dosen TAKN
:111?: Fﬁfhﬂm akademik dosen PNS dan Non PNS terdiri atas Asisten
P hll Lﬁkm[ Eﬁpﬁla‘ dan me:mr

(10) Ten mial
aga ktﬂmdldlkm adalah Aparatur Sipil Negard yang

mengabdikan dirj :
Tridlmrm]”(%ljl dan diangkat untuk menunjang peﬂ}’ﬂ’-‘-‘ﬂgﬁamm
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(11)

(1)

(2)

i‘[:'mngx_u kuiml:jlidik&n pada IA.E{N terdiri dari Pejabat Struktural Pejabat
ungsional Umum, dan Pejaba Fungsional Tertenty {ann;ra lain:

arsiparis, pustakawan, pranata laborator 0
teknologi pembelajaran, hu!lms},' atorum pendidikan, pengembang

Tugas Ulama, Wewen nng,l 1:11 :2]':::1g;ung Jawab Dase
i 0= s el i e,
&Eﬂ ymg- o mmpu; | . penelitian, dl:a.n pengabdian kepada

b ‘a1 wewenang dan tanggung jawab jabatan
T;E]'::Il: mlg ?ﬁhritm oleh djuf;h}rﬂdah mtﬂm }::E:LTE
Eﬁﬁ Iﬁ.tnuzh P;;;r;fuﬁ;l;:ﬂuﬂ:idang tugasnya, dengan penetapan Dekan

Tabel 2 Wewenang, dan Tanggung Jawab Desen Dalam Mengajar

Jabatan | Kualifikasi Frapeam Sta
No | Akademik | Pemdidikan | 2Ploma | \pn
n Sarjana mster Doktor
1| Asisten Ahli | Magister B . -
DTkmr M E x B
2| Lektor . _Magistcr M - -
Doktor M M B
3| Lekior Kepala | Magister M 3 -
Doktor M M WM
- 4| Profesor - Dolaor M M M
Catatan! :
M = Melaksanakan
B = Membantu .

(3) Wewenang dan tanggung jawab dosen. dalam kegiatan bimbingan

pembuatan skripsiftugas akhir (TA), tesic dan disertasi terfuang pada
Tabel 3.

Tabel 3 Wewenang, dan Tanggung Jawab Dosen dalam Membimbing

Skripsi/Tugas Akhir, Tesis, dan Disertasi

“Bimbingan Tugas Akhir
Ja batan Kualifikasi Skripsy/ 2 Disertasi
No |  akademik | Peadidikan | Tugas Akhir Tesis el
1 | Asisten ARl | Magister — B E
Doktor M B B
2 Lektor Magister W . -
Doktor M M B
24
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Magister : —
Dolktor ﬂ m B
ml“_'ﬂ._-.-—lu H:'

e

Calatan:

+ - cobaoni penulis utama pada jumal ilmiah internasional berepias

M= Mrhksmmkan
B = Membantu

b memiliki I-:uaTifiImsl:i ﬂkﬂdﬂmikt SErtilﬁ]n:lm pendidik, se
(4) Dosen Wl orta memiliki kompetensi pendidik yang m:lipm-:l“

jasmani dan rohani, :r[ i
tensi pedagoBix: o
- kiﬁemahami Lkarakteristik  dan kebutuhan belajar
mahasiswa, . . |
71 mengembangkan strategi pembelajaran yang mendidik, kreati

humanis, dan ment;en:‘daatan;
3) mengelola pembelajaran. dengan menekankan  penerapan
prinsip andragogi dan ‘meningkatkan. kemampuan sofiskill

mahasiswa, . _ '
4) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran; _ _
4) melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran yang sahih dan
andal,
5) melaksanakan bimbingan dalam ranpgka mengembang- kan
potensi mahasiswa.

b. kompetensi profesional: g .

1) memshami filosofi, konsep, struktur, mater, dan menerapkan
pola pikir yang sesuai dengan bidang ilmunya;

2) mengembangkan materi pembelajaran yang inspiratif sesuai
defigan tuntutan yang selalu berkembang;

3] mengidentifikasi permasalahan yang dihadap masyarakat, dan
mencari alternatif solusi; '

4) memahami metode ilmish dalam rangka pengembangan sains
dan/atau teknologi;

5) belajar sepanjang hayat dalam rangka me- ngembangkan sains

6 dan/atau teknologi, atauprofesi; - - -

) melskukan  penelition . dan/atau  pengembangan

:‘mmﬂikm hasilnya dalam forum ilmish dan/atau

7) menghasilkan dan mempublikasikan karya ilmiah, St

Prototipe dalam bidang keshliannya;

B) melakuka : o
kenhliam;a;p;:ngahdun kepada masyarakat sesud! bidans
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(1)

(2)

3)

14)

(5

?) menggunakan bahasa asi
bidang keilmuan dnnfﬂguugiﬁﬁe;ﬁ::uhmg e
c. h]a:;‘lﬂemli {:;pﬁhndiml
eri sesunl dengan norma ilai
dianut, I:{:kum sosial, ﬁnn budaya li;l;nLn:;- Akl mgne yeng
2} menampilkan diri sebagai pribadi yang ikhlas jujur, adil
stabil, !:uﬂnvilmwn. dan memiliki integritas: ' J :
3) :mnunjulfkmlah ; loyalites  terhadap  institusi,  ber-
anggungjawab, dan momiliki ctos kerja yang tinpgi:
4 herper!la,ku sesuai kode etik dosen tla.rljj"at};u fndngﬁili: profesi;
5) hurpaltllnku . kreatif, inovatif, adaptif dan produktif,
berunmrias: pada pengembangan berkelanjutan; dan
6) menampilkan sikap kepemimpinanyang visioner
d. kompetensi sosial
1) bersikap inklusif, tidak diskriminatif, ~dan memiliki
kesadaran serta kecakapan untuk berpartisipasi aktif sebagai
warga negara yang demokratis dan menghargai multibudays;

2) berinteraksi dan berkomunikasi efektif santun, dan adaptif
dengan  berbagai  kalangan, (ermasuk  inter  dan
antarkomunitas profesi: dan

3) bersikap terbuka dan menghargai pendapat, saran, serta kritik
dari pihak lain,

: - Pasal 17
Hak Akademik dan Kode Etik Kehidupan Akademik Dosen

Hzk akademik dosen vang meliputi kebebasan akademik, kebebasan
mimbar akademik, otonomi keilmuan, Hak atas Kekayaan Intelektual,
dan lain-lain diatur dalam ketentuan Kode Etik Kehidupan Akademik
yang ditetapkan oleh Rektor dengan persetujuan Senat.

IAKN menjunjung tinggi kebebasan akademik bagi sivitas akademika
untuk memelihara dan memajukan sains, teknologi, dan seni sesuai
dengan norma dan kaidah keilmuan, ;

TAKN menjunjung tinggi kebebasan mimbar akademik bagi dosen untuk
mengemukakan pikiran dan pendapat dalam lingkungen pergurian
tinggi sesuai dengan norma dan kaidah keilmuan, :
Kebebasan mimbar skademik berlaku sebagai bagian dari kebebesan
akademik yang memungkinkan dosen menyampaikan pikian dan
nendapat di TAKN sesuai dengan norma dan kaidah keilmuan, '
TAKN menjunjung tinggi dan menjamin otonomi keilmuan dengan
ketentuan dalam melaksanakan kebebasan akademik dan kebebasan
mimbar akademik setiap anggota sivitas akademika.

a. berianggung jawab secara pribadi ates proses dan hasilnya sesuai
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rma dan kaidah keilmuan; dan
. |aksannkan kebebasan akademik dalam rangka pelaksangg, in
; b. g“ fungsinyn secart mandiri sesuai dengan aspiras; pribagi
d;r;nda_-;i oleh norma dan kaidah keilmuan, an

* g dinggi Hak atas Kekayaan Intelekiyga| |

(6) Ifﬂ"l_‘“‘q :Il:?::::{kﬂ Egm‘ mengembangkan dan menghasilkan !enﬁﬂﬂﬂ ; g

ﬂ‘_'llnst wnologi, dan seni yang ber-Hakl dan menghormai s an

HIE :mi dengan peraturan [!nn.lldmlg- undangan yang berlaky

Bkl <2 kehidupan akademik IAKN merupaken seperangley o,
@ Lﬂl' uil wawasan, sikap, dan F'Eﬂlﬂl-l"lﬂ }rang menjadi Iﬂ-ﬂﬂasun nmma

E,jmf, Lehidupan akademik yang wajib_ditegakkan oleh setiap i n:;

givitas skademika (dosen dan mahasiswa).

. 4 Lehidupan akademik memuat .h:!de' etik dosen, lode w:

(8] ﬂﬁm dan kode etik tenaga kependidikan menjamin F“-’—"Hlar?alnk
otonomi keilmuan, Lkebebasan akademik, kebebasan mimbar akademij.
dan nilsi kemanusiaan. . , .

9) Kode etk kehidupan akademik 'F}EII]IJIIRII mamalmara,' menegakkan, dan
mengembangkan iklim kehft!upan +aka!d_emzk yang sehat unpup
mendorong peningkatan kreativitas, objektivitas, dan penalaran

(10) Kode etik kelidupan akademik “TAKN dikomunikasikan kepaga
cvitas akademika untuk menegakkan integnitas keilmusn dan sikep
ilmizh, memantapkan kesadaran atas pengakuan dan penghargasn
terhadap karya orang lain dan adanya sanksi bagi pelanggamya.

(11) Penindakan kasus pelanggaran terhadap kode etik kehidupan akademik
dilekukan oleh Rektor berdasarkan pertimbangan para Guru Besar atas
pelimpahan wewenang Senat Institut, :

(12) Sanksi bagi pelanggar kode etk kehidupan akademik dapatberupa sanksi
moral dan sanksi akademik, atau administratif .

i dengan nO

a
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BAGIAN KETIGA

PROSES PENYELENGGARAAN DAN
PENGAJARAN
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BAB 111
PROGRAM PENDIDIKAN

Pasal 18
Landasan Program Pendidikan

bangkan bertolak dari seperangkat k spabilis
5

Program pgndidikﬂﬂ dikem ;
l:” }'mg dmfﬁdlksl diperﬁ}fﬂmlkﬂ] bagt Pﬂlﬂks.ﬂfﬂﬁﬂ tugas- NgAs dan
peﬂgﬁmhmgan diri lulusan setelah mengikuti sejumlah pengalam,,

belajar. :
(2) 5;@1151:31 kapabilitas sebagaimana Ayat (1) termasuk proses
pencapaianny® dilandasi oleh asumsi-asumst yang mencakup hakika
manusiz, hakikat masyarakat, hakikat pendidikan, hakikat mahasisw,,

ik, hakikat nembelajaran, dan hakikat alumni.

hakikat pendid
a. manusia sebagai makhluk Tuhan mempunyai kebutuhan beriman dan

hertakwa kepada Tuhan "r'm:;;Ma]la Esa,
b, manusia I]]E]'ﬂbll[llﬂ"ll'ia-“ lingkungan hidup berkelompok  untuk

mengembangkan dirinya;
. manusia mempunyal pﬂiEﬂEi-pﬂtErtEi yang dapat dikembangkan dan

Lrgbml,plmn-kehutuhﬁn material dan spiritual yang harus dipenvhi; dan
d. manusia itu dapat dan harus dididik serta dapat mendidik diri sendiri.

(4) Hakikat masyarakat:
a, kehidupan bermasyarakat herlandaskan sistem nilai keagamaan, sosial
dan budaya yang dianut Wargd masyarakat, sebagian dari nilal
ersehut bersifat lestari dan sebagian lagi terus berubah sesual dengas
perkembangan sains, teknologi dan seni yang miempengaruhi card

bempikir, cara bekerja, sera cara hidup manusia;
b. masyarakat memiliki nilai-nilai  yang menjadi - sumber
pengethuan bagi pendidikan; dan
' Jeh fnsan Yang

¢. kehidupan masyarakat dapat diting
berhasil mengembangkan dirmya me
(5) Hakikat pendidikan:
) f:mdidfkan merupakan proses interaksi manusiawi yang ditands"
Esnzlig!hmsm antara kedaulatan mahasiswa, kedaulatan
pendidik, dan kedaulatan ilmu pengetahuan,

lalui pendidikan.

29

Sruriid aa b CaimSosie'i

-



d.

e.
f. pendidkan merupakan kiat dalam menerap

. pendidikan juga  mery

. pendidikan  merupakan

pakan proses interaksi manusia den

. - gan
. bniﬂh:r:m maupun nonhuman:
i l penyiapan mahasiswa untuk
menghadapi  lingkungan  hidy |
perubahan mekin pesat; SR S el

pendidikan  meningkatkan kualitas  kehid ibadi
i, ‘ upan pnbadi dan

pendidikan berlangsung seumur hidup: dan

berbagai sumber belajar

: kan k kan prinsip- prinsip sains,
teknologi, dan seni bagi pembentukan manusia seutuhnya,

(6) Hakikat mahasiswa:

d.

b.

C.

mahasiswa bertanggung jawab atas pendidikannya sendiri sesuai
dengan wawasan belajar sepanjang hayat;

mahasiswa memiliki potensi dan kebutuhan, baik fisik maupun
pmkuk!gifs yang berbeda-beds, schingga masing- masing
mahasiswa merupakan insan yang unik: dan

mahasiswa memerlukan bimbingan individual serta perlakusn vang
manusiawl,

(7) Hakikat pendidik:

a.
b.

C.

=8

f.

g
h.

pendidik merupakan agen pambaruan;

pendidik berperan sebagai pemimpin dan pendukung nilai-nilai
masyarakat yang positif, ' '

pendidik memahami karaktenstik unik dan berupaya memenuhi
kebutuhan pendidikan yang bemifat khusus dari masing-masing
mahasiswa yang memiliki minat dan potensi yang perlu diwujudkan

secara optimal; .
. pendidik berperan sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran;
.. pendidik bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar

mahasiswa;

pendidik dituntut menjadi comoh bagi mahasiswanya,

pendidik bertanggung jawab secara profesional untuk terus-
menerus meningkatkan kompetensinya; dan .
pendidik berkewajiban menjunjung tinggi Kode Etik Kehidupan
Akademik dan kode etik profes. '

(10) Hakikat Pembelajaran;

Pembelsjaran merupakan upaya pendidik menciptakan lingkungan
belajar yang memungkinkan terjadinya interaksi mahasiswa dengan
sumber belajar untuk mencapei tujuan belajar,
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an lingkungan belajar untuk membentuk

cipta %} ; ) Eutuha
E:;nhl;lit as mahasiswa perlu mqmparhnltakun minat, Pﬂlﬂngin
dan mariabat mahasiswa sebagai pebelajar, .

proses pembelajaran yang +:n"+.=!4:t|1‘r memerlukan strategi gy,
madia/teknologi P““d“!ﬂ“" yang tepa;
perwujudan pemhela:lmn tersehut membutuhkan desain dan
laksanaan pembelajaran dengan pr:ndf:!kamn Belajar Berbasis
E’;hidmﬂ" (BBK) scbagai landasan penciptaan lingkungan belajar
15wWa, :
pnr:;:katan Belajar Berbasis Kehidupan menyatukap konteks
hidup, bekerja, dan belajar dalam satu kesatuan, untyk
membentuk  kepabilitas  dan  menciptakan  kemampy,.,
beradaptasi mahasiswa; N
pembentukan kemampuan dalam program pendidikan akademik
pendidikan professional, dan pendidrkap vokasi membutuhka
P:ngij]iﬂgrﬂsiaﬂ ﬁmw ‘ﬂ.]'ltﬂm teori dan Frﬂkﬂk’ Strﬂtﬂgi
pengorganisasian, pemyampaian, dan pengelolaan pembelajaran
yang tepat; | ‘g
pembentukan kemampuan dalam program ]:Il‘.'.l_'ldldlkﬁllh akademik,
program pendidikan profesional, dan program pendidikan vokas;
membutuhkan pengalaman belajar lapangan yang bertahap secara
sistematis; dan :
kriteria keberhasilan yang utama dalam pendidikan adalah peragaan
penguasaan kemampuan melalui unjuk kega lulusan  dan
pengembangan penguasaan  konten dan  stratepi  seiring
perckembangan masyarakat dan teknologi:

(8) Hakikat lulusan/alumni;

b,

« alumnj

alumni  merupakan warga  masyarakat yang telah berhasil
menyelssatkan program pendidikan di [AKN;:
alumni “merupakan agen pembaruan vang berperan sebagai

pemimpin dan pendukung nilai-nilai masyarakat yang berwawasan
masa depan;

;lizl?nfgtﬂtk kungj ecara profesional untuk terus- menerus
R e junjung tingg; tik
Profesional: dan ya dan menjunjung tinggi kode e

stnantiasa mencintaj dan I'l'lﬁl'ljﬁga citra alm.ammgm}'ﬂ_
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Pasal 19
Tujunn Program Pendidilkan

(1) Program Pendidikan Sarjana bertujuan menghasilkan lulusan yang;:

[ =

f.

betjiwa ?‘nm:zu:sila. nmm'&likt moral, etika, dan integritas kepribadian
yang tinggl, - serta  inovatif, adaptif, dan kapabel dalam
mendayagunakan teknologi dalam bidang keilmuan dan profesi
vang ditekuninya;

. menguasal konsep teoritis bidang pengetshuan tertentu secara

umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang
pengetahuan  tersebut  secarn mendalam, serta  mampu
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural;

. mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan

tlmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam
E?I?glu_man masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang
thadapi;

. mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarken analisjs

formasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam
memilih berbagai alternatif solusi secara mandini dan kelompok;
bertangpung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi; dan

mampu menyampaikan ide dan informasi melalui berbagai media
ke masyarakat dalam forum ilmiah maupun masyarakat umum.

(2) Program Pendidikan Magister bertujuan untuk menghasilkan lulusan
yang:

s

d.

berjiwa Pancasila, memiliki moral, etika, dan integritas keépribadian
yang tinpei, serta inovatif adapuf, dan kapabel dalam
mendayagunakan teknologi dalam bidang keilmuan dan profesi
yang ditekuninya;

. mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, danfaiau seni di

dalam bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya melalul
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji;

mampu memecahkan permasalshan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/mtau seni di dalam bidang keilmuannya
melalui pendekatan inter atau multi-disipliner; dan

mampu mengelola  riset dan  pengembangan  yang
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(3)

Program P.E_m'l.lldlkﬂ n

a. begiwa

bermanfnat bagi masyarakat dan keilmuan, seria mampy Mendapg

. nal dan internasional,
ngakuan Imsﬁ:mrwm uan menghasilkan lulusan yan g
»ancasila, memiliki moral, etika, dan integritas keprit . 1.
i t:,,ﬂg,_;? serta ilm':rntil', nrln!:-li!: ,d'm} kﬂpabef it:j;.:x
Lmnﬂ%afﬁgmmkm weknologi dalam bidang keilmuan dan Profes;
; tekuninya, .
ﬁf@t:tfr:ngeﬁihmkﬂﬂ pengetahuan, teknologi, dan/atau sen; ;.
W qalam bidang keilmuannya atau prakick profesionalnga ey,
Hset, hingga menghasilkan karya kreatif, oniginal, dan teryjj;
mampu memecahkan pm:yasalaha[ ilmu ]}ﬂngetahum:,: teknolog;
dan/atau Sem di da]‘ar!:l hldﬂ.ﬂg ketlmuannyz melalu Pmd&kmm;
inter, multi, dan transdmpfqlm';r
mampu mengelola, memimpin, d'm mﬂﬂaembaqgimn riset dan
pengembangan yang bermanfaat blﬂgl umat manusia, serta mampu
mendapat pengakuan nasional dan internasional,
bertanggung jawab pada FEI{M-IS.‘&“ ﬂ:ﬂl’ldlﬂ fim. dapat dieri
tanggung jawab atas pencapaian hasil l-reqa organisasi; dan
mampu menyampaikan ide dan informasi melalui-berbagai media ke
masyarakat,
Pasal 20

Standar Penvelengzaraan Program Pendidikan

(1] Penyelenggaraan program pendidikan harus memenuhi Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNFT) yang terdiri atas:

Fm e on o

Standar kompetensi lulusan,

Standar isi pembelajaran;

Standar proses pembelajaran;

Standar penilaian pembelajaran;

Standar pendidik dan tenaga kependidikan;
Standar sarana dan prasarana- pembelajaran;
Standar pengelolaan pembelajaran; dan

- Standar pembiayaan pembelajaran,

4 ira.rﬁdra; Kompetensi ulusan merupakan kriteria minimal tenang
Latirkas kﬂ:lmlkpuﬁn I.‘I.Iimll yang m,en,l:akup Slkﬂp, pEﬂgﬂiﬂhUﬂn, dan

keterampi : .
o ;;‘Jllpifan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
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Pasal 21
Fleksibilitas Program Pendidikan Sarjana

(1) Fleksitilitas program pendidikan dilerapkan sebagni prasyarat agar dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan yang fleksibel

(1) Fleksibilitas program pendidikan baik isi maupun pengebliannya meliputi 3
dimensi varu penyelenggaraan program, mahasiswa, dan lulusan.

a. Flcksibilitas dari segi penyelenggarnan program berarti unit kerja
(fakultas) menyajikan program pendidikan dengan konfigurasi
program vang bervariasi, termasuk penyelenpgaraan  kelas
internasional (berbahasa PBB).

b. Fleksibilitas dan segl mahasiswa berarti mahasiswa memiliki
peluang untuk memilih konfigurasi paket program pendidikan yang
sesual dengan minat dan kemampuennya.

c. Fleksibilitas dari segi lulusan berarti Julusan dimungkinkan
memiliki kemampuan yang lebih luwes sesuai dengan tuntutan
lapangan kerja

(3) Fleksibilitas kemampuan lulusan seperti yang dimaksud Ayat (2) huruf &
meliputi:

a. Lulusan IAKN dimungkinkan untuk mendapatkan keahlian
dikidang kependidikan dan dibidang nonkependidikan.

b. Lulusan TAKN dimungkinkan memilih berbagai kapabilitas yang
dikembangkan berdasarkan bidang keilmuan yang ditekuni,

(4) Prinsip fleksibilitas tersebut diimplementasikan sebagai berikut.

a. JAKN menyelenggarakan program studi hidang kependidikan dan
program  studi  nonkependidikan pada’ satu jurusan sehingga
memungkinkan adanya program gelar ganda, _

b, Program pendidikan sarjana juga menerima mzhasiswa baru dari
lulusen non-SLTA.

¢. Seligp program studi menyediakan kelompok mats kuliah pilihan
untuk memberi kesempatan pada mahasiswa mengambil matakulizh
tersebut pada lintas prodi, fakultas bahkan Institut
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(1

(2)
(3)
(4)
(5)

(1)

(3)

(6) §

Pasal 22
Sistem Pengelolaan Pembelnjaran

olaan  pembelsjaran  di IAKN dikelola dalam 4,

Penge pembelajaran  (SIPEJAR),  terintegrasi

Pengelolaan
Akademik.
SIPEJAR
m:mfnsilim

merupakan satu  sistem layanan  pembe St
i dosen dan mahasiswa unllul-: menyelengparakan Perkulic B
naan dan pelaksenaan pembelajaran yang dipersiapkan ofep 1 ™
mﬁw; perkuliahan ia.tap‘an-m danfatau daring, Oleh doge,
perkulishan daring dapal dilaksanakan maksimal 40%
pertemuan dalam satu semester dalam In?m:]m normal.
Altivitas belajar (materi, tugas, presenst, poriofolio, evaluasi) 4 -
p:m]':;ln]amn (jurnal) direkam pada SIPEJAR. an akiivita

dari jumjyy,

Pasal 23
Sistem Kredit Semester

Sistem Kredit Semester adalah pembelajaran yang menggunakan satyan
kredit semester (SKS) sebagai takaran beban belajar mahasiswa, behan
belsjer satuan program studi, maupun beban tugas dosen dalar
pembelajaran.

Sistem Kredit Semester mengguniakan satuan wak tu semester dalam sany
tahun akademik terdin atas semester gasal, semester genap dan semester

antara.

Kredit adalah suatu penghargaan secara kuantitatif terhadap beban studi

mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan  beban
penyelenpgaraan program

Satuan kredit semester (SKS) sebagaimana dimaksud dalam Ayat (2)
merupakan:

3. Beban belajar mahasiswa per minzgu per semester melalui berbagai
bentuk k:gim kurikuler dalam proses pembelajaran:
b. Beban belajar mahasiswa dalam suaty program studi yang
dinyatakan dalam kurikulum:
€. Beban tugas dosen dalam pembelajaran yang terdir atas
Beb ;zrﬂrgmaﬂn, Pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran _
sty ﬁg T::n.‘g"tﬂﬂﬂ dihargai | sks setara dengan 170 menit (50 menit tatap
S " ;{:”?3“5 terstruktur, 60 menit belajar mandiri), per minggY
Iumf'”ia["‘“: ' iﬁtﬂﬂ pembelajaran dapat berbentuk kuliah, responsh
bengkel, praktk | au fembelajaran lain yang ssjenis, praktikum, praktik
e p Apangan, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara
r merupakan satuan wakty kegiatan pambelajaran efektif selama

=1 =
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16 (enam belas) minggy termasuk
Ujian Akhir Semester(UAS),

(7) Beban belajar maksimal mahasiswa pada seméster 1 dan 2 maksimal 22
sks, dan pada semester 3 ke slas adalah 24 sks yang setara dengan 64
(enam puluh empat) jam per minggu berdasarkan capaian IP semester,

Upian Tengah Semester (UTS) dan

Pasal 24
Semesier Antara

(1) Semester Antara adalah satuan waktu kegiatan perkuliahan selama 8§
minggu efektif, yang diselenpparakan setahun sekali setelah semester
genap berakhar,

() Pmﬂ]mgga:r;ﬂa:l‘i pendidiken dan nilai yang diperoleh pada semester
antara memiliki bobot yang sama dengan penyelenggaraan pendidikan
dan nilai pada semester biasa

(3) Semester Antara dilaksanakan untuk memberi kesempatan mahasiswa untuk
percepatan bagi mahasiswa berprestasi, jumlshnya maksimal 9 SKS.

(4) Semester Antara hanya boleh diikuti oleh mahasiswa yang tercatat
sebagal mahasiswa aktif pada semester genap tahun akademik berjalan.

(5) Matakuliah yang disajikan pada Semester Antara ditetapkan oleh
Ketua Prodi.

(6) Beban belajar dalam Semester Aatara yang dihargai | sks seiara dengan 340
menit per minggu per semester. Kegiaten pembelajaran dapat kuliah, responsi,
tutorial, seminar atau pembelajaran lain yang sejenis, praktikum, praktik
bengkel, praktik lapangan, dan/atan bentuk pembelajaran lain yang setara

Pasal 25
Beban Studi

(1) Beban studi adalah jumlah sks yang harus diselesaikan oleh mahasiswa
untuk dapat dinyatakan lulus pada program pendidikan tertentu,
(2] Beban studi program pendidikan Sarjana masukan SLTA sekurang-
kurangnya 144 sks dan sebanyak-banyaknya 130 sks.
(3) Beban studi program pendidikan Magister sekurang-kurangnya 36 sks dan
sebanyak-banyaknya 40 sks.
(4) Beban studi program pendidikan Doktor ditetapkan dengan ketentuan
sebagal berikut:
=. Mahasiswa yang berasal dar lulusan S2 sebidang: 42-48 sks,
b. Mahasiswa vang berasal dari lulusan 82 tidak sebidang: 54-58

sks.
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Pasal 26
Masi
Studi

acdalah wakiu yang _di;mrlukan oleh seorang mahys;
kan progmm pendidikannya, terhitung sejak p, SWa 1y,
ai mahasiswa IAKN. flamg |y
-1 iah di ] kumulasi lam .
ti kuliah ﬂtpe.rhlalurﬁliﬂﬂ ﬁﬁlﬂm il 8 studi,
g ; E:'r:cmr Antara tidak dnpﬂhluungkanldulmn akumulasi lamg stulj
(4] Mass gudi program pen dikan Sarjana m“]:_mn SLTA dens Jd_
dalam 8 semester dan paling lama 14 semester (tidak ada Perpanian empys
Ban stug;

(1) Masa studi
menyelesal
rerdafiar

(5] Mahasiswa yang 1

dapat menyelesatkan studimya salm'm '? semester.
(6) Mahasiswa berprestasi ﬂhfi'm“k tinggi sebagaimana dimaksud g

79 syat (6) adalsh mahasiswa yang mempunyai indeks prestasi v~

(TPS) lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol) dan memenubi etika akadsem-eﬂﬁ
(7) Masa Studi program Magister dapat ditempuh dalam 3 semester g enuk:
lama § semester setelah Program Sarjana. 2N paling
Masa Studi program Doktor ditempuh dalam 6 semest .
semester uniuk masukan 82 erdan paling lama |9
(9) Mahasiswa yang qrgmilih' prestast akademik tinggi dan b :

menghasilkan penelitian yang sangat inovatif sebagai : M patens)

e it gaimana ditetapkan s
P-!IEIIII"JHI" {inggi dapal mengikuti program doktor bersamaan dEn?;nt
_ penyelesaian program magister paling sedikit setel

magister 1 (satu) tahun ah menempuh program
(10] Mahasiswa berprestasi akademnik tinggi sebagai .

29 ayat (11) adalah mahasiswa aI:IEE begatmamt dimaksud dafarm pasi

: yang mempunyai indeks prestasi se

(IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol ; mester

akademil a nol) dan memenuhi etika
(11) Monitoring prestasi dan : . _

Gskuken aecisn aids e:lesalm'n mjui: mahasiswa dalam masa stud

M Rt W s b A et Y
(12) Hasil monitoring di atas dii ilnya dilaporkan kepada Wakil Rektor I

: g di atss dijadikan salah satu bah :

pengambilan keputusan pemberi satu bahan pertimbangan dalam

status akhir mahasiswa rian rekomendasi penyelesaian studi dan/atau
(13) Mehasiswa yang telah mmmg E;Udinﬁ iy

A u : .
nya habis diberi gurat peringatan l’l{;llﬂ“ﬂ:;‘ﬁmﬂster menjelang masa studi

Pasal 27
Pengaluan Kredit

(1 Pengakuan kred
it adalal
penghargaan pengalaman belajar atau kegiatan
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skademik mahasiswa TAKN Tamtung yvang  mel
Merdekn Belajar, baik dari jalur pul}did?kax ngnrurn;:,":ﬁ:iarz:’m
maupun pmg'l'ﬂ_'!'l'l. H'IUE“&

(2) Pelaksanaan Program Merdeka Belajar di setiap Fakultas diatur tarsendiri
melalul Keputusan Rektor.,

3} Pengakuan kredit hanya dapat diberiken kepada peroran

S hcrimus sebagai mahasiswa IAKN. L T 2

(4) Kredit dan pengalaman belnjar yang diperoleh di luar TAKN dapat diakui
jika setara dengan Program studi yang sudah diikuti dan diperoleh dari
lembaga perguruan Hngel dﬂ]ﬂm negeri yang terakreditasi, perguruan
finggi luar negeri yang diskui Ditjen Dikti, lembaga kursus dan
pelatihan/diklat terakreditasi

(5) Kredit dan pengalaman belajar yang diperoleh di dalam IAKN dapat
diakui jika setara dengan program studi yang dituju dan memperolah
persetujuan dari Ketua Program Studi dan disahkan oleh Dekan

(6) Pengakuan kredit yang dapat diperhifungkan adalsh kredit yang
diperolch mahasiswa dari pengalaman belajar atau kegiatan akademik
yang setara atau lebih tinggi, misalnya pada program Sarjana dengan
Sarjana, Magister dengan Magister, Doktor dengan Doktor,

(7) Pengakuan kredit Sarjana bagi mahasiswa lama atau mahasiswa baru
dapat diajukan oleh mahasiswa IAKN yang pindah program studi.

(8) Pengakuan kredit Sarjana bagi mahesiswa lama, mahasiswa baru, atau
mahasiswa program khusus yang mengikuti Kurikulum Baru dilakukan
dengan asas fidak merugikan mahasiswa yang bersahgkutan,

(9) Masa berlaku kredit alihan Magister dan Doktor maksimum 2 tahun sejak
lulus dari jenjang pendidikan sebelumnya atau dari lembaga tempat
diperolehnya kredit alihan tersebut. :

(10) Pengakuan kredit diberikan satelah divalidasi oleh pihak-pihak sebagai
berikut: '

a. Dekan fakultas atas usul Ketua Prodi untuk kelompok Matakulizh
Keilmuan dan Keahlian (MKK) dan Matakuliah Peminatan
dan Pengembangan Diri (MPPD), dan _

b. Direktur Pascasarjana atas usulan Ketua Prodi untuk pengakuan
kredit program Magister dan Doktor.

[11) Kredit alihan yang diakui, disahkan oleh: _

a. Dekan untuk kelompok matakuligh tingkat fakultas dan program
studi (MKK dan MPPD), '

b. Wakil Rektor I untuk kelompok matakuliah tinglkat
[netitut (MDPE dan MDKP), dan

c. Direktur Pascasarjana untuk pengakuan kredit program Magister
dan Doktor.

(12} Kredit yang diperoleh mahasiswa dari hasil pendidikan dan pelatihan
yang berkualitas  (termasuk pendidikan dan pelatihan  yang
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.

diselenggarakan oleh TAKN) dapat diaky; kredit
iransfer kredit, RL denpay

Pembelajaran  Lampau  dari lembag,

Pengakuan . :
(13] pelﬁlﬂﬂ' an yang berkualitas dilakukan oleh Ketua pyq " daﬁfmlur,l,&r .
Dekan atas perselujuarn Rektor, n <II:..'|Im. .I I

Fnsal 28
Kumpul Kredit

ul kredit adalah pengambilan kredit semester o)

(1) ::::?AKN pada jenjang program studi yang setara P::;?::inmq s
ctudi yang sama dan/atau serumpun di IAKN yang s Progrye,
semester gasal d'm"“ genap. : Puh g,

2) Kumpul kredit diikuti -oleh mahasiswa yang dikirimkap g
oleh Ppe
kerjasam

[ty

rguruan tingg di ll.l-u':!.[‘ TAKN yang memiliki Kesepy

a dengan TAKN sebagai perguruan tinggi penyelenggar, “Katin

3) Kumpul kredit dilakukan l:l'.l'ltuk melengkapi kompetensi g}, o
mahasiswa dan akan diperhitungkan dalam pengekuan kiedit sergg,.
dalam rangka penyelesaian beban studi mahasiswa yang bersangkugy ¢
perguruan tinggi astl i

4 Kumpul kredit hanya dapat diberikan kepada perorangan yang berstu
cebagai mahasiswa di perguruan Hnggl pengirim dan terdafiar sehyos

mahasiswa program kumpul kredit di IAKN- setelsh lolos sl
penerimaan mahasisva kumpul kredit yang dilakukan oleh TAKN untof
rtul,

Matakuliah yaag dapat diikuti dalam program kumpul kredit adalh

- yang disajikan pada jadwal pe;l:uliahan setiap semester reguler yan

ditetapkan oleh TAKN sesuai kurikulum yang berlaku pada masing-
masing program studi penyelenggara. -

(6) Permohonan pelayanan program kumpul kredit diajukan kepada Rektor
IAKN oleh pimpinan perguruan tinggi pengirim selambat- lambainya
satu bulan sebelum registrasi awal semester.

(7) Jadwal pendaftaran, seleksi, dan pengumpulan hasil saleksi calon pessts,
serta permulaan perkulizhan program kumpul kredit m_mgi}:uti kalendzr
akademik yang berlaku di IAKN,

(8) :uiaml:;asdlswakﬂm kredit semester memiliki kewajiban akadernik yang

“ engan mahasiswa program reguler

{9) Jumlah krﬂiit‘ semester }Fa.nggdmmgrﬁ untuk setiap mahasiswa
ﬂ-‘ﬁiﬂu:ﬁﬁ% minimum 7 sks maksimum 24 sks per semester,

110} Peoghiugaen Jh al}lﬁunm dua semester, o . i
e ik asil kumpul kredit semester diberikan setiap A
Yol lasis sertifikat yang divalidasi oleh pihak- pihak sebag?

progrant
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MER dan MPPD, dan

b. Direktur Pascasatjana atas usulan Ketua Program Stud Pascasarjana
serta Ketua Prodi dan Dekan terkait untuk pengakuan kredit program
Magister dan Doktor,

(11) Penghargaan hasil kumpul kredit, disahkan oleh:

3. Dekan untuk kelompok matakuliah tingkat fakultas dan program
studi MKK dan MPPD; .

b. Wakil Rekior T untuk kelompok matakuliak tingkat universitas
(MDPK dan MDKP); dan

c. En“;km Pascasarjana untuk pengakuan kredit program Magister dan
o,

Pasal 19
Pengakuan Akademik Prestasi Mahasiswa _

(1] Pengakuan akademik prestasi mahasiswa adalah penghargaan dalam
bentuk SKS pada mata kuliah tertentu bagi mahasiswa yang telah berhasil
mencapai prestasi yang mememuhi persyaratan yang ditentukan.

(2] Persyaratan prestasi mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah sebagai berikut.

a) Capaian prestasi mahasiswa memiliki kesetarzan dan relevan dengan
capaian pembelajaran matakuliah yang bersangkuian;

b) Prestast mahasiswa diperoleh selama mahasiswa tercatat sebagai
mahasiswa aktif

Pasal 30
Gelar Lalusan

(1) Lulusan -program pendidikan akademik diberi hak menggunakan gelar
akademik yaitu Sarjana, Magister, dan Doktor. '

(2} Gelar akademik Sarjana, Magisier dan Dokior diberkan hak atas
penggunaan gelar dengan mempedomani PMA Nomor 33 Tehun 2019
Tentang Perubahan Kedua Atas PMA Nomor 33 Tahun 2016 Tentang
Gelar Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan., :

(3) Daftar gelar Sarjana dapat dilihat pada Tabel 6 dan pelar Magister dan

 Doktor pada Tabel 7, : ' .

(4) Lulusan program pendidikan profesi diberi hak menggunakan gelar
profesi yang sebutannya mengikuti ketentuan lembaga yang berwenang
dan atau asosiasi profesi yang membidangi. :
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bel 4. Jenis Gelar Akademik Sarjana

Ta
o Kelompok Prograim Studl Gelar A hﬁcm
— Tendidikan Agama Kristen Sarjonn Pendidikan L Shglyi
;iu, pendidikan K rigten-Anak Usia Dindl Sarjana Pendidikan : FI — |
Ll
{T'K-A'LFD} ! 4 4%
Pendidikan Musik Gereya &lqnm Penelidikan |
i pianajemen Pendidikan Sarjana Pendidikan ;g\: |
5 : ﬁ; Sarjana Teolog] & |
& | Pastoral konseling :ﬂﬂm :.EIHM el
7 Kepemimpiran Kristen fjena Agama ¥
g | Pariwisate Budaya dan Kesgamaah Sagjana Pariwisata e |
9 Sosiologi Agama Sarjana Sosial S |
Tabel 5. Jenis Gelar Akadenﬁk_hhgr’mr dan Doktor
No|  Kelompok Program Studi Gelar Akademilc - e
T | 52 Pendidiken Agama Kristen Magister Pendidikan T —
{2 | 82 Teolagi | Magister Teologi Py
3 | 52 Manajemen Magister Pendidikan MEd
Pasal 31

Kewenangan Lulusan

(1) Kewenangan lulusan program pendidikan akademik (Sagana,
Magister, dan Doktor) sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. -

(2)  Tiap program studi kependidikan di JAKN yang telah memenubi sysrst
dapet  menyelenggarakan Program - S1 Kependidikan dengan
Kewenangan Tambshan (KKT) sesusi Edaran Direktorat Jeader!

3] Eﬁ,‘k‘“ Tinggi Nomor 766/E/T/2012 tanggal 15 Mei 2012.

di ul Program S1 KKT sebagaimana disebutkan pada Ayal (2)
1susun oleh Program Studi dan dj ihEer ol Phelcart
. Program Sl

I:-lt} Ketentuan dan Syamt P ;
Kependidikan d rogram Studi boleh menyelenggamkan
i Tﬂwﬂﬁm (KKT) diatur tessendir olch Dékan

Sruriid aa b CaimSosie'i



BAGIAN KEEMPAT

KURIKULUM



(1)

3l

(4]

(3)

()

BAB IV
KURIKULUM

Pasal 3
Profil dan Kompetensi Lulusan

erformansi kapabilitas lulusan yang
profil lulusan ;Eﬂ?m': multi-dimensional, muiﬁ-kumkinai.u;l;z
dan nm:;"i:]";ims 4 a‘r.nmb:rlhﬂﬂlf““]ﬂim tertentu. !
multi-moda pirmam kapabilitas memberikan gambaran lingkup
Deskripsi Pdan talenta lulusan dalam menjalani bidang okupasi,
kecakapan Jihan hidup tertentu sesuai dengan bidang keahliannya
i usan program studi menggmnharkan

; uta 5
mm:bﬁgw kompeteasi sebagai wujud keutuhan performansi

kspabilitas lulusan program studi
Kompetensi utama bidang kesarjanaan, ; _
a. merupakan kﬁkﬂpaﬂ dﬁﬁl’ untu mencapai
kompetensi Luhmnﬁuﬂ.li l::-idang keilmuannya,
b, merupakan acuan baku minimal mutu penyelenggaraan program
studi; ; _
c. berlaku secara nasional dan internasional ;
d. bersifat Jentur dan akomodatif terhadap perubahan yang sangat
cepat di masa yang akan datang, serta
e. merupakan kesepakatan bersama antara kalangan perguruan
tinggi, masyarakat profesi, dan pengguna lulusan.
Pengembangan Kompetensi Utama Program Studi, merupakan
penyempurnaan keutuhan performansi kapabilitas yang disediakan
oleh prodi sebagai matakuliah pilihan, dan memberikan kebebasan
pads mahasiswa untuk memilihnya baik di dalam maupun di luar
program studi, sebagai perwujudan dari pengembangan Konsep
Merdeka Belajar.
Elemen-elemen performansi kapabilitas lulusan terdiri atas :
2. Landasan pengembangan karakter.
b. Penguasaan ilmu, keterampilan dan pengaplikasiannya dalam
berkarya sesuai dengan bidang keahliannya.
C. Pengembangan kapasitas diri, kreativitas, dan adaptabilitas dalam
menghadapi perubahan era 4,0
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(1

2)

3]

{4)

3]

(6
7)

(7)  Setiap Program Stodi merumuskan profil lulysan |
karakteristik Program Studi masing-masing 1ian sesuai dengan

P'asal 33
Struktur Kurikulum

Kurkulum adalah seperangkat ren
capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, strategi dan penilaian
yang digunakan sebagai pedoman ponyolenggarsan program i:udj

Kurikulum pendidikan tinggi yan -

. g menjadi dasar elenggar
program studi tersusun dalam struktur sebagai bi?::t: kflg;;::

Matakulinh  Dasar Pengembangan Karakter (MDPK
terdiri dari sub kelompok matakuliah wnjib[ [nstims]i ﬂdﬁ
matakuliah penciri IAKN; kelompok Matakuliah Keilmuan dan
Keahlian (MEKK), yang terdiri atas matakuliah inti keilmuan,
matakuliech IPTEK pendukung dan penciri prodi; dan Matakuliah
Dasar Keilmuan Peadidikan (MDKP), termasuk didalamnya
merupakan matakuliah wajib fakultas dan program studi: kelompok
Matakuliah Peminatan dan Pengembangan Diri (MPPD) yang
terdiri atas matakuliah pilihan sesuai peminatan yang dapat diamhil
di dalem atau di luar prodi transdisipliner dalam Konsep Merdeka
Belajar. _ '

Kelompok matakulieh Dasar Pengembangan Karakter bertujuan
unfuk membentuk sikap, tata mlai, dan ketrampilan sebagai
performansi sarjana lulusan TAKN,

Kelompok Matakulish Keilmuan dan Keahlian, merupakan
matakuliah wajib fakultas dan program studi ditujukan untuk
menghasilkan  kemampusn utama  dalam  penguasaan
pengetahuan, sikap, dan’ keterampilan terkait kewenangan dan
tanggung jawabnya

Kelompok Matakuliah Peminatan dan Pengembangan diri yang
terdiri atas matakuliah pilihan baik diambil di delam prodi maupun
di. luar prodi (transdisipliner), merupakan matakulish yang
bertujuan mengembangkan kapasitas diri sesuai dengan minat
mahasiswa untuk membentuk keutuhan performansi kapabilitas
vang dibutuhkan. 2
Matakuliah wajib adalah matakuliah yang harus ditempuh dan lulus
untuk penyelesaian studi.

Matakuliah pilihan adalah matakuliah yang dapat dipilih

cam dan pengaturan mengens
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o

sk tertentu) untuk ditempuh dan lulus sesyaj g

| 'ulﬂllllf . 1
(dalam J mahasiswa untuk memenuhi beban styd; yang

; butuhan :
minat dan I'::l :H:s persetujuan dosen penasihat akademik,

mk | L |
ffﬂ:ﬁﬂ-m Pascasarjana terdiri alns Imlln-mpuk matakuliah waiib
(8 atakuliah wajib program studi, dan matakuliah pilihan,

gmam, m . s I |
g Fakultas dan Pascasarjana menerbitkan secara lengkap Kurikylyp
i studi yang diselengarakan,

o sada Pedoman Pondidikan ini berlaku bagi mabasisuy

[ﬂl ;Ekﬁlﬂ‘ tahun akadermk 202012021 dan selerusnya.
Pasal 34
Kurikulim Program Sarjana

(1) Struktur Kurikulum Program Sarjana terdin atas:
2. Kelompok Matakulish Dasar Pengembangan Karakter
(MDPK) dengan beban sebanyak 12 sks (9%);
b. Kelompok Matakulizh Keilmuan dan Keahlian (MKK) dengan
beban sebanyak 100-115 sks (70-80%); |
c. Kelompok Matakuliah Peminatan dan Pengembangan Diri
(MPPD) dengan beban sebanyak 15-30 sks (10-20%)
(transdisipliner). a3
(2] Kurikulum Program Sarjana Kedua berisi muatan bidang kezhlian di
luar kesarjanaan yang telah diperoleh sebelumnya. :
(3) Struktur Kurikulum Program Sarjana diatur lebih lanjut oleh Ketua
Program Studi yang dituangkan dalam katalog program studi.

Pasal 35
Kurikulum ProgramMagister
(1) Kurikulum Program Magister terdiri atas matakuliah wajib uwmum,
matakuliah wajib program studi, matakuliah pilihan
(2) Struktur Kurikulum Program Magister diatur dalam ketentuan

tersendiri oleh Direktur Pascasarjana, Dekan, Ketua Prodi , dan
Koordinator Program Studi Pascasarjana, )
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(1]

(2)

4l

(2)

(3)

(4)

(1

Pasal }6
Kurikulum Progream Dokgor

Kurtkulum I‘rug!'nm Doktor terditi atas matakulish wapih urmnum
matakuliah wajib program studi, matakuliah mlihan '

Struktur - Kurikulum Program  Doktor  diatur  dal
tersendini oleh Direktur Pascasarjana dan Ketua Prods am  ketentuan

Pasal 37

Monitoring dan Evaluasi Peagembangan dan Penyelenggaraan
Kurikulum

Monitoring dan evaluasi pengembangan kurikulum dilaksanakan olch
Lembaga Penjamin Mutu (LPM) pada tingkat Institusi dan Gugus
Penjamin Mutu (GPM) pada tingkat Fakultas/Prodi

Monitoring dan evaluzsi penyelenggaraan kurikulum dilaksanakar
oleh anl?aga_ Penjaminan Mutu (LPM) pada tingkat Institusi dan
(Gugus Penjamin Mutu (GPM) pada tingkat Fakultas/Prodi.

Prosedur pelaksanaan monitoring dan evaluasi pengembangan
kurkulum diatur lebih lanjut dalam pedoman veng disusun oleh
Lembaga Penjamin Mutu (LPM) pada tingkat Institusi dan Gugus
Penjamin Mutu (GPM) pada tingkat FakultasProdi .

Prosedur pelaksanaan momfoning dan evaluasi penyelenggarasn
kurikulum diatur lebih lanjut dalam pedoman yang disusun Lembaga
Penjamin Mutu (LPM) pada tingkat Institusi dan Gugus Penjamin
Mutu (GPM) pada tingkat Fakultas’/Prodi.

_ _  Pasal 38
Kelompolc Mataluliah Dasar Pengembanpan Karalder

Kelompok Matakuliash Dasar Pengembangan Karakter (MDPK)
merupakan  kelompok  matakuliah  wajib  Institusi  untuk
mengembangkan karakier manusia Indonesia yang benman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Mzha Esa dan berbudi pekerti lubur,

berkepribadian mantap, dan mampu berkomunikasi secara baik dan

mandiri serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan, serta secara khusus perlu mempersiapkan pribadi yang
inovatif, adaptif dan kepabel mendayagunakan teknologi dalam
pengembangan keilmuan, keahlian dan profesi sebagai kekhasan dari
lulugan TAKN.
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i disajikan di semua program studi pada program

M:dl:ik;.m:“”"nﬂ dan diploma sebagaimana tercantum dalam Tahbg
pe ;
berikul
Tabel 6. Al ntakuliah Dasar Pengembangan Karakter
‘;:]_q._“_[ﬂ - Nama Maia Kulinh SKS | Ket,
"I AKN 01 Pandidikan 2
] Kewarganegaraan (PKn)
7 | JAKNO2 | Bahasa Indonesia 2
3 |IAKNO3 | BahasaInggris 2
4 | JAKNO4 Etika 3
s | JAKNOS Misiologi 3 ]

(3)

1)

12)
(3)

(4}

Pengembangan Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK), deskripsi
isi, proses pembelajaran, dan penilaian MDPK dikoordinasi- oleh

Lembaga Pemjamin Mutu (LPM).

Pasal 39 .
Kelompok Matakuliah Keilmuan dan Keahlian

Kelompok Matakuligh Keilmuan dan Keahlian (MKK) adalah
kelompok matakuliah yang mendukung pencapaian kemampuan dan
keshlian utama, yang harus dikuasai oleh lulusan program studi, yang
cakupannya meliputi Matakuliah Inti. Keilmuan, Penciri Program
Studi, Ipteksi Pendukung, dan Daser Keilmuan Pendidikan’ ;
Matakuliah Inti Keilmuan, Ipteksi Pendukung dan Penciri Program
Studi dllj.mnbangian oleh masmg-masing program studi.

Ma!a]e.uhﬂ]'! Dasar Keilmuan Pendidikan merupakan matakuliah wajib
bagi prodi kependidikan, yang dalam pengelolaannya termasuk
Eikﬁmmh tingkat Institusi, dikelola oleh Lembaga Penjamin Mutu
Sajian Matakuliah Dasar Keilmuan setiap Prodi diatur pada buku
Pedoman Akademik Fakultag dengan unn]:ah tabel harik]fu:
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Tabel 7. Contoh Tabel Dasar Keilmuan Pendidiign

N0 | Sandi Nama Matakuliah 1 SKS | KL
1 [ Kode MK MK | Bobat Wajb
2

3

%) matakulinh prasywral Belojar dan Pembelajaran

Pasal 40
Kelompok Matakuliah Peminatan dan Pengembangan Diri (MPPD)

(1) MPPD merupakan matakuliah yang bertujuan m embangkan
kapasitas din sesual dengan minat mahasiswa l.mm"i‘:::r-"g membentuk
keutuhan per formasi kapabilitas yang dibutuhkan,

(2) MPPD merupakan matakuliah pilihan yang dapat diambil di dalym
maupun di luar prodi yang bersangkutan,

(3) Progam studi menyediakan sejumlsh matakulish pilihan bagi
mahasiswa yang ingin memenuhi kebutuhannya di dalam prodi, serta
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengambil beberapa
atau seluruh matakuliah pilihan sebagai wujud Transdisipliner atau

" Merdeka Belajar. .

(4) Besaran jumlah sks matakuliah pilihan ditentukan oleh program studi
dalam rentangan 10% - 2094,

(5] Ketentuan Transdisipliner di IAKN berlaku sebagai berikut.

a. Transdisipliner merupakan layanan peugambilan matakulih
pilihan yang dilakukan di luar program studi.

b. Pemberian kesempatan pada mahasiswa untuk mengambil
beberapa atau keseluruhan matakuliah transdisipliner diatur oleh
masing-masing prodi.

¢. Pengambilan matakuliah transdisipliner dapat memiliki bobot
SKS atau non SKS. Pengambilan matakuliah transdisipliner
vang memiliki bobot SKS dimaksudkan untuk memenuhi
jumlah sks yang dibutuhkan dan yang non SKS dimaksudkan
untuk mendapatkan penguasaan keilmuan yang dibutuhkan.

d. Pengambilan  matakulish transdisipliner  dilakukan oleh -
mahasiswa dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik,
serta memprogramkannya dalam SIAKAD.
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Pasal 41
Ketentuan Pengelolann Penyelenggarnan Program Pendidikan
L

program  pendidikan meliputi kegintan perencanaan,

(1) pmgel-rrlnru'- m]n]unlll!ﬂ"u mnniturinﬂ. dan evaluag;

rmmgnﬁi'.:lﬂllﬂn.
pm-c:mﬂﬂ If::::l Program Satjana dikelola oleh Fakultas
}g}rﬁﬁlﬁﬂmﬂn Program Magister dan Doktor dikelola oleh

ram Pascasarjana. y .
P?Epmgclﬂmnﬂ administrasi akademik Magister dan Dokior

dilakukan oleh Pascasarjana  bersama  Biro, Bagian, dan
Subbagian Akademik; 1
b, Pengelolaan administrasi umum dan kemahasiswaan Program
Magister dan Doktor dilakukan ai:l:h Pl;a;c{:Jsanuna bersama Biro,
ian. dan Subbagian Kepangan dan :
g gfg?lglaan penjaminan mutu kegiatan akad_emi_k
Program Magister dan Doktor dilaksanakan oleh LPM dan
Gugus Penjamin Mutu Pascasarjana.
(4) Penyelenggaraan program pendidikan profesi dikelola oleh program
; studi, dan fakultas berkoordinasi dengan LPM.

(5) Penyelenggaraan pendidiken khusus yang meliputi Program
Penyeraraan, Kursus, Pelatihan, dan Sertifikasi Keterampilan Khusus
dikelola oleh fakultas, Pascasagana, Lembaga, atau unit lan yang
relevan, :

Pasal 42
‘Perencanaan

(1) Perencanaan program pendidikan adalah penyusunan program
pendidikan yang dilakukan oleh unit-unit kerja terkait, sesuai dengan
kewenangannya secara terkoordinasi,

(2) iﬂm perencanaan program pendidikan secara hirarkis sebapal

rikut- '

2. pengembangan kurikulum program pendidikan dilakukan oleh
program studi, Wakil Dekan Bidang Akademik, Wakil Direktur
Bidang Akademik, LPM dan Wakil Rektor Bidang Akademik;

b. perencanaan sajian untuk matakuliah Institusi disusun oleh Wakil
Dekan Bidang Akademik, Wakil Direktur Bidang Akademik dan
LPM di bawah koordinasi Wakil Rektor Bidang Akademik
dengan mengacu pada Pemetaan Sajian Matakuliah Institusi
pada semester gasal dan genap;
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b. perencanaan sajian dan jadwal kuyljal untuk inks 4
Fkule, Bascuscins diswun olh rods i bawsh oo
Wakil Dekan Bidm ' 1
e 5 Akademik, Wakil Direktur Bidang

¢, perencannan sajian dan jadwal kepiat ieli :
dilakukan oleh LPM dan/atay I"nkullnf '~ Rl el

d. perencanaan sajian dan jatiwal kuliah i di
Clh Ketua Program Stage <" 101 PrOBram studidsusun

e, perencanaan kuliah semester disiepkan dan disusun olzh 4
di bawah koordinasi Ketun Kelompok Dusmn E-Bf:[h-n::;
Kompetensi (KDBK), Ketua Program Stud:

f. perencanaan studi menyeluruh dan semester disusun oleh
mahasiswa di bawah bimbingan Dosen PA

(3] Dalam menyusun rencanz studi menyeluruh dan féncana stud;
semester, mahasiswa dan Dogen PA berpedoman pada:

a. Kurikulum program studi yang bersangkutan:

b. sebaran sajian matakulish tiap semester dan matakulish
prasyarat,
¢. batas masastudi:
d. jadwal kuliah tiap semester; dan
e. prinsip-prinsip sistem kredit semester.
(d) Waktu penyelenggaraan program  pendidikan setiap  tahin
direncanakan dalam kalender akademik.
(5) Kelender akademik disusun setiap tahun akademik dikoordinasikan
Wekil Rektor Bidang Akademik, -
(6) Penyusunan kalender akademik memperhatikan prinsip- prinsip
koordinasl, integrasi, dan sinkronisasi semua kegiatan akademik dan
-administratif yang akan dilakukan pada tahun yang terkait.
[7) Perubahan terhadap kalender akademik hanya dapat
dilakukan oleh Wakil Rektor Bidang Akademik dan disshkan oleh
Rektor,

Pasal 43
SandifKode Matakuliah

(1) Untk memudahkan komunikasi dalam rangka ofomatisasi
administrasi  akademik setiap matakuliah . diberi sandikode
matakulish yang terdiri atas 4 huruf kapital dan 4 angka tanpa spasi

(2) Sandi untuk mata kuliah Institusi diatur dalam pedoman Institusi dengan
ketlentuan urutan angka menyatakan nomor urut mata kulizh pada suatu
Institusi;
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ku di Fnkulmﬂ"f‘nsam:jnna disr dalam pedornm

i diberi i bergifat permanen yang tord;.;
. gtudi dibert sandlhllcrsl‘ yang terdi
i F-.rngrnllln Letentuan sebagai berikut;

menyatakar  format o
. enyalakan kode nomot ' )
b angka urutan 2 meny ayataknn nomor urtt mata kuliah pada suat,

. - berla
{3] E.I'Iﬂd' hiﬂﬂjﬂﬂmh TH“E e a

F[‘DETB"‘ s,
Tabel § Contoh Kode mata luliah Institut Agama Kristen Negeri Tarutung
]
e N R
No| KodeMata Mata kuliah
AP — -
1. | MDPKI Pendidikan Kewargancgaraan (PKn) | 2
2 | MDPKZ _Bahnﬂﬂ[ndu@ﬁm 7
3. | MDPK3 Bahasa [nggns 2
4. | MDPK4 Etika 3
5. | MDPES Misiologi 1
Jumlsh 12
Pasal 44
NIM dan KPS
(1) Nomor Induk Mahasiswa (NIM) yang terdiri atas 9 angka sebagai

berikut:
a. angka urutan 1 dan 2 menunjukkan tahunangkatan;
b, angks wirutan 3 dan 4 meaunjukkan kode fakultas;
¢. angka urutan 5 dan 6 menunjukkan nomor urut Program Stud;
d. angka urutan 7, 8 dan 9 memmjukkan Nomor Induk mahasiswa;
(2] Kode Institusi/Fakultas ditztapkan sebagai berikut:
01 Fakultas Tlmu Pendidikan Kristen (FIPK),
02 Fakultas IImu Teologi (FIT) '
03 Fﬂlmhu limu Sosial dan Humaniora Kristen (FISHK)
3] Nm.mﬂhﬂlﬂ‘ﬂ’ﬂ pindahan dalam lingkungan IAKN harus dirubah
sesual dengan program studi yang baru,
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(2]

3
(4)
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Pasal 45
Katalog

Uatuk menyajikan informnsi yang menyeluryh tentang 1AKN haik
bagi sivitas akademika maupun masyarakat lung terutama mahasiswa
pimpinan, dan  pelaksana  administrasi pada umumnya, daP’rli
direrbitkan Katalog Institut,

Is1 Katalog IAKN meliputi informasi tentang organisasi, sejarzh
peraturan dan ketentuan, layanan dan sarana akademik, sarana [Imun;
kemahasiswaan, ketenagaan, kampus serta informasi |ain yang
dianggap perlu.

Urutan pen:,rajla.nl kelompok matakuliah (kurikulum) tiap program
studi diztur s2sual dengan urutan pada struktur kurikulum

Pada setiap matakuliah dalam kelompok matakuliah tersshyt Ayat 3)
di atas dicantumkan informasi tentang: sandi/kode, nama matakuliah,
satuan kredit semester (sks), jam semester (js), dan disajikan pada
semester ke berapa

Desknpsi matakuliah merupakan uraian singkat tiap matakuliah

yang isnya meliputi: sandikode, nama matakulizh, satuan kredit
semester (sks), jam semester (js), prasyarat, kompetensi matzkuliah,
dan iz singkat matakuliah yang bersangkutan.

Pasal 46
_ Ketentuan Peralihan

Semua Ketentuan Akademik dan Administrasi Akademik yang berlaku
pada Program Sarjana, Magister, Dokior, Profesi, dan Diploma sepanjang
fidak bertentangan danfatau belum diganti ‘berdasarkan keputusan ini,

masih tetap berlaku,
Pagal 47
Ketentuan-ketentuan Lain
(1] Ketentuan yang merupakan penjelasan, penjabaran dan petunjuk

2}

pelaksanaan Pedoman Pendidikan ini diatur lebih lanjut oleh unit
organisasi terkait yang merupakan pelengkap Pedoman Pendidikan
ini.

Dalam hal tertentu yang bersifat teknis operasional akademik di
lingkungan fakultas/pascasajana, Dekan  FakultasDirekiur
Pascasarjana yang bersangkutan dapat menetapkan kebijakan khusus
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deng ;
Direktur Bid

sepan]ing tidak berte
Pedoman Pendidikan
(3 Dalam  hal ertentu,
Pascasarjani,
kebijaksanaan khusus.

(4] penyelenggaraan
pendidikan, diatur tersen

an memperhatikan pertimbangan para Wakil Dekan/Waki|
ang Akademik dan Ketua Program  Studi terkait,
HI““EHH dcngﬂl'l ji'ﬁ"ﬂ. k#lﬁﬂlﬂﬂn-kelﬂntum dalﬂ.ﬂl
ini,

denpan  pertimbangan  Dekan, Direktur
dan  Kepala Diro, Rektor dapat  menetapkan
tugas dan fungsi IAKN di luar bidang
diri melalui Peraturan Rektor.

Pasal 48
Pengorganisasian

(1] Pengorganisasian penyelenggaraan pendidikan adalah pengaturan

tugas, wewenang, tanggung jawab, dan hubungan kerja pejabat
unit-unit kerja yang terkait dalam penyelengparaan program
pendidikan.

(2] Pejabat-pejabat unit-unit kerja yang terkait dalam penyelenggaraan
pendidikan secara hierarkis memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

b.

Rektor u.p. Wakil Rektor Bidang Akademik bertanggung jawab
mengkoordinasikan penyelenggaraan pendidikan,
Diekan/Direktur  Pascasagana wp. Walkal Dekan IWakil Direktur
Bidang Akademik bertanggungjawab mengkoordinasikan
penyelenggaraan pendidikan di program studi dalam lingkungan
fakultas/ Pascasarjana yang bersangkutan,

Ketua LPM  bertangpung  jawab  mengkoordinasikan
pengembangan standar-standar, penyelenggaraan pendidikan
kelompok MDPK dan MDKP, '

. Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas bertanggungjawab

dalam pengembangan standar-standar penyelenggaram pendidican
kelompok MDPK:

. Ketua Program Studi bertanggung jawab mengkoordinasikan

penyelenggaraan pendidikan di tingkat program studi yang
bersangkutan;

+ Dosen pembina matakuliah bertanggung jawab

kepada Ketua Program Studi atas '
. penyelenggaraan perkuliahan
matakuligh yang bersangkutan P

(31 Dalam mengkoordinasikan pelak -
al an pelaksanaan dan pengembangan pendidikan
di Ingkungan fakultas/Pascasarjana, Wakil Dekan/Wakil Direktur Bidang
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[4]

)

(6]

(7l

|8}

)

(2)

Akademik  dibantu oleh Bagian Tata Usahp Faku
Subbayan .'.I-:mlumillu"Ka.su bbag Tata Usaha Pasca sm]'anlatfs e
Ketua Program Studi yang membawahi satu program studj bertugas
mengkordinasikan melaksanakon dan mengembangkan perkuliahan
di program studi.
Dalam melaksanakan tugas tersebu, Ketu Program Studi
jawah kepada Dekan/Direktur Pascasarjana,
Dosen pengampu matakuliah berkewajiban;
a, menyampaikan Rencana Perkulishan Semester (RPS) kepada
Ketua Program Studi dan mahasiswa peserta kuliah;
b. melaksanakan perkuliahan sesuai dengan bobot sks/js:
c. memonitor kehadiran mahasiswa dengan menandatangani daftar
hadir mahasiswa;
d. memberi kuliah dengan metode yang relevan:
e. mengevaluasi hasil belajar; dan
f. melaporkan kepada Ketua Prodi jika ada permasalahan penting
yang muncul dalam pelaksanaan perkuliahan, :
Dalam melaksanakan tugasnya UPT bertanggung jawab kepada atasan
langsung yang membawahinya '
Pengelolaan Laboratorium, Studio, Bengkel Kerja, dan UPT diater
dalam pedoman tersendiri.

bertanggung

Pasal 49
Pelaksanaan

LI'M mengalokasikan sajian kelompok matakulish tingkat Institusi
MDPK bekerjasama dengan para Wakil Dekan Bidang Akademik dan
kelompok dosen MDPE.

a. penjadwalan dan penentuan dosen pengampu - MDPK untuk
program studi pada semester gasal dan semester genap diatur
secara menyeluruh oleh LPM dengan memperhatikan usulan
dari masing-masing program studi;

b. Pengampu MDPK pada program sarjana telah memenubi
kualifikasi S2 dan salah satu jenjang pendidikannya relevan;

C. penugasan dosen pengampu MDPK ditetapkan dengan Sumt
Keputusan Rektor, Jika tidak bisa melaksanakan tugas hares
mendapatkan {jin dari Reldor.

Fepala LPM mengalokasikan ssjian kelompok matakulish MEK
menjadi MDKP bekerjasama dengan Wakil Dekan Bidang Akademik
dan dilaksanakan oleh program studi dengan mengacu pada pemetaan
sajien MDKP semester gasal dan penap, dengan rincian penjelasan
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b. jnd'ﬁ.’ﬁl g

ontoh bernkut:

" gtandar isi dan proses ﬂlﬂtﬁkﬂﬂh MDKP (Pengantar Pen,g
perkembangan sesserta Didik, dan Belajar dan pﬂmh-hl%'
dikembangkan oleh Wakil Dekan Bidang Akademik Fﬂkul;al-_ﬁ:ir:I
]‘mdi-:ﬁhm‘. i

pjian dan penentuan dosen pembina mata,;,
senyelurh oleh LPM bersama Wakil Dekan Bidang Aka dc;'m'i:

Fakultas denganl mempethatikan usulan dari masing-rasiy

bagai dasar penyusunan jadwal pada masigg.

PmErm studi s¢€
am studi;

a program studi bidang non-kependidikan ditetapkan

. MKK pad .
masing program studi;

oleh masing ; .
pengampu MDKP telah memenuhi  kualifikasi S2 bidang

kependidika; .
. penugasan dosen pengampu MDKP ditetapkan dengan Surat
Keputusan Rektor .
(3) Wekil Dekan Bidang Akademik mengalokasikan sajian kelompok
matakuliah fakultas untuk program studi di fakultas masing-masing
(4) Ketua Program grudi mengalokasikan sajian matakulish dari
program studinya dan sebaran matakuliah.
(5) Dalam menetapkan fugas dan beban mengajar setigp dosen, Ketua
ProgramStudi memperhatikan:
a, kualifikasi dan kompetensi keilmuan;
i atazn beban tugas antardosen,
. perimbangan tugas-tugas mengajar, menelit, dan
mengabdi kepada masyarakat;
. pemerataan dalam membagi tugas kepenasihatan, dan
. pembinaan dosen senior terhadap dosen junior.
(6) Dosen pengampu matakuliah:
(RPS) kepada Ketua

b.

d.
;' ::Efilﬂﬂl'nfllﬂsi hasil belajar, dan
elaporken kepada Ketus Prodi jika ada permasalahan penting

. menyampaikan Rencana Perkuliahan Semester

Program Studi dan mahasiswa,

mﬁif: ::1 Eﬂp:drkuliahm sesuai dengan bobot sksfjs,

- r iran mahasi |

hadir mahasiswa; o e oogr RS =
memberi kuliah dengan metode yang relevan;

yang muncul dalam pelaksanaan perkuliahan.

(7} Kasubbag i
Akademik- fakultasKasibbag Tata Usaha Pascasapant
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_

melakukan administrasi; |
a. penwograman E'rw.l:ﬂmlml'u1
b. p;c,ntnsil:llhﬂ-ﬁ'ﬁ“'“ dan dosen,
jasihatan;
d: ;Eﬂmmn jadwal kulinh; dan
pelaporan kehadiran dosen dan mahasiswa paca awal semester
(minggu ke-2), pertengahan, dan akhir semester perkuliahan

ulbbag Akademik, melakukan administrasi:

== M

(8) Bas ;
a. reRISITASL,

b. kehadiran mahasiswa dan dosen; dan

¢, perekaman nilai evaluasi hasil belajar,

Mahagiswa dinyatakan sah mengikuti perkuliahan apabila:
a, yang bersangkutan telah tercantum pada DHK; dan
b. matakulinh yang difkuti telah tercantum dalam Kartu Rencana

Studi (KRS) dan disahkan oleh penasehat akademik.

(10) Kepals LPM mengkoordinasikan perancangan, pengembangan sistem
penjaminan mutu, monitoring din evaluasi pelaksanaan penjaminzn
muty, Audit Internal Mutu Akademik (AIMA) serta menyebarluaskan
praktek baik pelaksanazn penjaminan mutu skademik intemal,
sebggaimana diatur. pada manual mutu sistem penjaminan mut
akademik di tingkat Institusi.

(11) Ketua Gugus Penjaminan Mutw (GPM)  mengkoordinasikan
perancangan dan pengembangan sistem mutu serta monitoring dan
evaluesi pelaksanaan sistem penjaminan mutu di Prodi Fakultas/
Pascasarjana kepada LPM.

{9

Pasal 50
- Ewaluasi Penyelenggaraan

(1) Ewvalussi penyelenggargan pendidikan meliputi evaluas: program,
proses, dan hasil pendidikan.
(2} Evaluasi program, proses, dan hasil pendidikan digunakan untuk
memutuskan tingkat keberhasilan pendidikan mahasiswa.
(3] Evaluasi program pendidikan terdiri dari:
a. evaluasi perencanaan pendidikan (instrumental inpul)
penyelenggaraan program pendidikan;
b. evaluasi proses penyelenggaraanprogram pendidikan; dan
C. evaluasi hasil penyelenggaraan program pendidikan.
(41 Evaluasi pendidikan dilakukan dengan mengukur komponen-komponen
sebagal beriku:
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y. dosen dan tenaga kependidiian;
b, kurikulum,
c. saranaperk

Ty Chan dicvalunsi oleh W
ievpluns O |
perkuliahan eh  Wakil Dekan g, g

5) Persiopan e :
(3] Alademik, Wakil Direktur Bidang Akademik Pascasatjana dengy
y n

mengukur: g TmC—
s, ketorsediaan, kecukupan i clayakan sarana dan prasaran,

perkulishan yang diperlukan;
b. kesiapan dosen dan tenagn kependidikan; dan
c. kelancaran mekanisme kegiatan prakuliah,
Evaluasi sos  dilakukan dengan  mengukur
® ;nksanﬂnm:an hasil perkuliahan : PN,
(7) Evaluasi pelaksanaan program dan proses perkulizhan sebagaiman
Ayat (6) dilskuken oleh LPM secara tefus meneris dan bet!'.:lan]ul,:
melalui monitoring dan evaluasi pembelajaran (Monevjar). '
(8) Penilaian terhadap proses pendidikan dilakukan oleh Wakil Rey
Bidang Akademik, bersama LPM secara terkoordinasi. %
(9) Evaluasi proses layanan perkulighan baik dalam. penguasaan media
metode, materi, kemampuan motivasi, dan komunikasi dilakukan
dengan instrumen balikan secara onfine yang dilakukan mahasiswa
sebagai bagian dalam evaluasi unjuk kerja dosen dalam perkulizhan
(10) Evaluasi terhadap layanan dan penyelenggaraan perkuliahan
iatur pada Ayat (9) dilakukan oleh mahasiswa pada

sebagaimana di
setiap akhir semester secara offline dan online, yang secara teknis

 diatur tersendiri. _
(11) Teknik dan pelaksanaan evaluasi ditetapkan dalam Buku Pelunjuk

Evaluast.
(12) Pengisian instrumen balikan sebagaimana disebutkan pada Ayat (9) menjad:
aral mahasiswa untuk memproses KRS semester berkutnya secara

offline dan online.

aliahan;, dan

Pgll 51
Supervisi
(1) EUPEF_‘-'iSi pelaksanaan ~ program pendidikan adalah kegiaten
pembinaan dan pengendalian pelaksanaan program-program
pendidikan, :
(1) Supervisi pelaksanaan program pendidikan meliputi:
a. pengarahan pelaksanaan program pendidikan;
b. pembinaan dan péningkatan sumber daya manusia; dan
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(3]

(4)

!

2l

3)

4l

1)
1

3

c. pengendalian  kegiatan  pelaksan
o, e o L
Supervisi pelaksannan program pendidikan dilaksanakan oleh
a. Wakil Rektor Bidang Akademik tethada .
fakultas,
b, Wakil DekanWakil Direkiur Didang  Akademik
pelaksanaan di program studi; dan
¢. Ketua Program Studi terhadap pelaksanaan
dosen

Teknik dan pelaksanaan supervisi ditetapkan dalam Buku Petunk
Supﬂﬂ'isi.

P pelaksanaan di lingkat

terhadap

perkulishan alsh

Pasal 52
Pengertian dan Status Kuliah Praktik Kerja lapangan

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) / Magang dan Kuliah Kega
Nvata (KKN) adalah matakuliah intrakurikulss yang memberikan

pengalaman belajar di dunia kerja sesuai dengan keahlian prodi. |
PPL/ Magang dan KKN bertujuan memberikan pengalaman praktis
dan bermakna kepada mahasiswa sesuai dengan bidang keahliannya,

meningkatkan kompetensi keilmuan, dan memberikan pengalaman
memecahkan masalzh yang ada di dunia kerja.

PPL/ Magang dan KKN wajib ditempuh oleh mahasiswa program
diploma, sarjana, profesi,

Nama, kode, dan beban sks matakuliah yang termasuk dalam PPL/
Magang dan KKN diatur oleh program studi.

| Pasal 53 .
Ketentuan Umum Pelaksanaan PPL/ Magang

PPL/Magang dilaksanakan secara terprogram dan terbimbing.
Ketentuan lebih lanjut tentang pelaksanaan PPL/ Magang diatur oleh
FProdi koordinasi dengan Fakultas.

Pelaksanaan PPL/ Magang diatur tersendiri dalam buku pedoman
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Pasal 54

Ketentuan Umum Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)

. ' dan terbimbing.
KKN dilaksanakan secara terprogram |
;; Ketentuan lebih lanjut tentang pelaksanaan KKN diatur oleh Fakyliae

koordinasi dengan LP2M. -
3) Pelaksanaan KKN dintur tersendiri dalam buku pedoman.

Pasal 55
Penyetaraan dan Pengakuan Kegiatan Mahasiswa

(1) Pengalaman belgjar yang dilaku}cal’l melalui II:EEI'HF&“ ekstrakurikylar
dapat diakui dan dikompensasi dengan matakuliah tertentu, pads
jenjang S1. | ;

(2) Pengakuan dan kompensasi sebagaimana pada ayat (1), memenuh;
syarat-syarat sebagai berikut;

a. Capaian belajar (Leamning Ouicome) dan proses pelaksanzan
kegiatan setara dengan matakulish yang akan dikompensasikan
b. Kepiatan yang dilaksanakan bersifat terprogram dan melembaga

c. Kepiatan dilaksanakan selama mahasiswa berstatus sebapa;
mahasiswa aktif Institut Aguma Kristen' Negeri Tarutung
(TAKN).

(3) Proses pengakuan dan kompensasi dilakukan dengan langkah- langkah
sebagai berkut:

a. Mahasiswa membuat laporan secara tertulis dengan menyertakan
semua bukti-bukti  yang diperlukan untuk mendapatkan
pengakuan

b. Penilaian kompensasi dilakukan oleh Tim yang dibentuk olzh
Program Studi mzhasiswa atau Unit. yang bertanggungjawab
sebagai pengelola matakulizh yang bersangkutan.

(4) Kriteria metode dan instrumen penilaian sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (3) ditetapkan oleh Program Studi atau Unit yang
bertanggungjawah sebagai pengelola matakuliah yang bersangkutan.

(5} Tim penilai sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3) huruf (b),
beranggotakan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang Dosen dan salah
satunya pengampu atau pembimbing matakuliah yang bersangkutan.
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—

(1)
(2)

(3)

(5)

(6)

)

(2}
13)

(4)

2)

16)

7}

Pasal 56
Pengertian, Tujuan, dan Metode Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran adalah proges

informas akademuk untuk lI‘lEﬂj_!ll_]II:m mlrfm?f::;l;:ﬂhtig}!; p;;;ﬁ;h“"
Penilaian pembelajaran - merupakan bapian integral daln' it
pembelajaran yang dimaksudkan uniuk menetapkan taraf pen Eﬂs&a
mahasizwa terhadap  kompetensi schapaimang dile#apl:angd 15-“!
kurikulum bagi matakuliah yanp bersangkutan, e
Tujuan penilaian 1.mr.uk mengungkapkan aspek -aspek pencapaian
kemampuan yang dianggap penting di dalam matakuljah yang
meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan,

Penilaian pembelajaran  dilakukan dengan prinsip komprehensif
berkesinambungan, - edukatif, ofentik, objektif, akintabel dy
transparan sesuai dengan Karakteristik keilmuan '
Penilaian dilakukan dengan berbapai cama pengumpulan informasi,
yang dapat berupa tes tertulis, tes lisan, unjuk kerja, observasi,
Penilaian pembelajaran  berbentuk penilaian perkulishan, kulizh
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), Kulish Kerja Nyata (KKN),
ujian komprehensif, Skripsi, Tesis, Disertasi

Pasal 57
Penilaian Perkuliahan

Penilaian perkuliahan bertujuan untuk mengukur penguasasn
mahasiswa terhadap kompetensi yang ditetapkan pada matakulish
yang bersangkutan. - ]

Penilaian perkuliahan dapat dilaksanakan melalui ujian dan nonujian,
Ujian perkuliahan dilaksanakan paling sedikit 2 (dua) kali termasak
ujian akhir semester. ;

Ujian akhir semester mencakup keseluruhan kompetensi vang ditetapkan
pada matakuliah yang bersangkutan

Penilaian perkuliahan dilaksanakan terhadap mahasiswa yang tingkat .
kehadirannya sekurang-kurangnya 75% (tujuh puluh lima persen).
Mihasiswa yang tidak dapat mengikuti wian karena sakit yang
dibuktikan dengan surat keterangan dokter atau alasan lain di lusr
kemampuannya dapat mengikuti ujiansusulan,

Ujtan susulan tersebut pada Ayat (6) dilaksanakan paling lambat satu
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i iah yang bersangk
. (elah pelaksanann ujian matakulial ersangkutan,

minggu sele knfpei aksanaan ujian perkulishan diatur oleh Fakltac

e .na dengan berpedoman pada kalender akademik 14k
n non-1es dE]]I'!.i‘ berbentuk PtIﬂkﬂﬂnﬂﬂﬂ tugasl

qinn melalut .

7 Pmﬂ:;!::::r p;nj!:k. produk, dan/atau bentuk-bentuk lain sesuai dengyy
ﬁmkleristik matakulinh yﬂ:aghemr}gku@_ -

(10) Ketentuan tentang bentuk dan teknik penilman ditetapkan oleh dyse;,

ampu matakuliah yang bersangkutan sesuai dengan ketentyg,
da buku teknis penilaian. .
(11) %ilainn perkuliahan schagaimana dtsel_:urtkan Pada Ayat (3) dan
Ayat (9) diberi skor dan bobot unmk masing-masing komponen, baik
es perkulichan maupun hasil perkuliahan dan diunggah secar

q}?fn.c—’nﬂﬁna oleh dosen pengampil.

Pasal 58
Pengertian Tugas Alkhir (El{]‘ipﬁ,Tﬁisl dan Disertasi)

(1) Skripst adalah karya ilmiah yang merupakan terapan ilmu, teknolog;
dan seni yang ditulis oleh mahasiswa program sarjana menjelang akhir
masa studinya berdasarkan hasil penelitian, kajian teks, kajian
kepustakaan, pengembangan, atau penciptaan suatu karya yang
dilakukan dengan mengikuti kaidah ilmiah

(2) Tesis merupakan karya ilmiah bersifat kembang ilmu, teknologi, den
ceni oleh mahasiswa Program Magister menjelang akhir masa studinya
berdasarkan hasil penelitian lapangan, laboratoris, proyek, penelitian
pengembangan, . kajian - teks, atau kajian kepustakaan yang
dilakukan dengan mengikuti kaidah ilmiah. '

(3] Disertasi merupakan karya. ilmiah bersifat temu ilmu, teknologi, dan
seni yang difakukan secara mandiri oleh mahasiswa Program Dokior
menjelang akhir masa studinya berdasarkan hasil penelitian
lam;ngap. d:hamm'm, proyek, - penelitian kebijakan, penelitian
Evaluasi itian dilakukan den
s knidmiah p@gambangm yang dilak gan

FPasal 59
Tujuan Skaripsi, Tesis, Dan Disertasi

(1] ::;:;: Pmullis-nn skripsi adalah memberi pengalaman belajar
cara mﬂkﬂmm Pﬂf‘g,m"" Sarjana dalam menerapkan ilmu dengsn
o - akukan penclitian sendiri, menganalisis, menarik simpuldn,
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(2]

(3]

(1)

(2)

(1)
)
(3)

(1)

(2)

(3)
(4)

Tyjuan penulisan tesis adalali memberi Pengalaman hala
mahasiswa Program Magister dalam mr;'-ngn:mhm;:an i;iaau: ::f;d;

cara melakukan penelitian sendiri, menganalisis menarik «;
dan menyusun laporan dalam bentuk tesis ' k simpulan,

Tujuan penulisan disertasi adalah memberi pengalaman belaiar &
mahasiswa [‘rngr_nm Doktor dalam menemukan ilmy de:ilganeﬂi:
melakukan penelitian sendiri, . menganalisis, menarik simpulan, dm
menyusun laporan dalam bentuk disertasi, '

Pasal 60
Peranan

Penulisan skripst, tesis, dan disertasi merupakan kegistan belajur
yang mengarahkan mahasiswa untuk mengintegrasikan_pengalaman
belajarnya dalam mengatasi suatu masalah dan memaparkan ide
baru dengan mengikuti kaidah ilmiah,

Penulisan skripsi, tesis, dan disertasi merupakan sarana kegiatm
belajar dan penerapan hasil belajar mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuannya dalam  mengintegrasikan pengalaman dm
keterampilan yang telah diperoleh,

Pasal 61

Status
Skripsi adalah matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa
Program Sarjana. )
Tesis adalah matakulizh yang wajib ditempuh oleh mahasiswa
Program Magister.-

Disertasi adalah matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa

Program Doktor.

Pasal 62
Ketentuan Penulisan

Mahasiswa dapat menulis skripsi, tesis, dan disertasi jika telh

memenuhi syarat yang ditetapkan dalam Buku Pedoman Fakultas/

Pascasarjana
Skripsi, tesis dan disertasi berupa laporan penelitian maupun laporn

proses penciptaan, . j
Skripsi, tesis, dan disertasi ditulis dalam Bahasa Indonesia baku.

Topik skripsi, tesis, dan disertasi yang dipilih oleh mahasiswa wajib
stlaras dengan bidang keshlian pada program studi.
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(5

(61

(n

(1)

(2}

(3]

(4)
(5)
(€]

(7]

(8)
(9)

-  artasi wajib diawali dengan -
ckripsi, tesis, dan Idlﬁﬂ BAN penulisa
R prpuwsal yang diselenggarakan oleh program studi n
dan sem . isan proposal, laporan penelitian, dan arkg)

: yengenal |'|n-|':|'l1.l| 13 - p
k::;l;:z:::l:inn Jiatur dalam Pedoman Rarya Fulis Timiah (KTT) adjs;

terakhur.
Keteniuan

mengenal seminar proposal dan ujian akhir diatur pad,

fi n!-.ull::.r.fpnsmsarjum

Pasal 63
Pembimbingan

penulisan skripsi, tesis, dan disertasi dibimbing oleh dosen

p:mbimhing-

pembimbing Skripsi bejumlah maksimal 2 orang dosen dengan
kualifikasi akademik Magister/Master atau Doktor, minimum memilii
jabatan fungsional Asisten Ahli,- dan memiliki bidang keilmuan
sesuai dengan topik skripsi mahasiswa yang dibimbing,

pémbimbing tesis berjumlah 2 orang dengan kualifikasi akademik
Déktor dan minimum berjabatan fungsional Lektor, serta memiliki
bidang keilmuan cesuai dengan fopik tesis mahasiswa yang

dibimbing.
Pembimbing tesis ditetapkan oleh Rektor atas usul Ketua Program
Qtudi melalui Direktur Pascasarjana.

Pembimbing disertasi ferdiri atas s
co-promotor.

Promotor berkualifikasi akademik Doktor bejabatan fungsional Guru
Besar/ Lekior Kepala yang mempunyai publikasi -internasional
bereputasi sebagai penulis utama.

En—pl:nmm[-bsrl_:mliﬁkasi akademik Doktor dan minimum berjabatan
fungsional Lektor Kepala/ Lektor yang memiliki bidang keilmuan
sesuai dengan topik disertasi mahasiswa yang dibimbing,

Promotor dan co-promotor disertasi ditetapkan oleh Rektor atas usul
Ketua Program Efudi melalui Direktur Pascasarjana.

?thln!_hmg skripsi, tesis berasal dari TAKN, tetapi pt:mbimbiﬂﬂ
disertasi dapat berasal dari institusi di luar IAKN, -

atu promotor dan maksimum dua

(10) Ketentuan pembimbingan skripsi, tesis, dan disertasi diatur lebih

lanjut oleh Dekan atan Direktur Pascasarjana.
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Pasal 64
Penilalan Skripsi

penilaian sknpsi bertujuan  untuk  men : .

u mahasiswa secara akndenis. e unfitas karya tulis

| Penilwan skripsi terdiri atas penilaian terhady .

o kualitas karya tuhs ilmiah, dan kinerja iinlamujinn”]i;::::;.},m5 .,

3] Penilaan  proses penulisan dilaksantkan oleh pemhi

l didesarkan pada keaktifan dan kinerja md-uuim.fa mﬁ;ﬁ“imﬂ
pmulls.nn :

" Penilaian  karya dilaks;mnkan oleh tim penguji didasarkan pada
kualitas dokumen Skl‘lpﬂi dan/atau produk pﬂngﬂmbangan yang
dihasilkan

(5) Penilaian kinerje dalam ujian lisan didesarkan pada penguasaan
mahasiswa terhadap isi skripsi yang ditulisnya dan kemampuan
mempertghankan  pendapatnya  terhadap pertanyaan dan  atau
sanggahan tim penguji .

(6) Ujian lisan skripsi dilaksanakan seteish naskah skripsi disetujui oleh
dosen pembimbing untuk diujikan,

{7} Tim Penguji Skripsi terdiri atas 2 orang yang ditetapkan oleh Dekan
atas usul Ketua Program Studi.

(8) Tim penguji terdiri atas penguji dan pembimbing, dan yang bertindzk
szbagai ketua penguji adalah pembimbing utama,

{9 Penguji utama minimal memuiliki kualifikasi akademik Doktor dengan
jabatan fungsional Asisten Ahli atau Magister dengan jabatan
fungsional Lektor dalam bidang keilmuan yang sesuai.

(10) Ujian skripsi dilaksanzkan dalam waktu 60-90 menit.

(11) Naskah skripsi yang akan diujikan digandakan sejumlah tim penguji, dan
satu eksemplar untuk yang bersangkutan.

(12) Naskah skripsi tersebut pada Awat (11) diserahkan kepada Ketua
Prodi Pelaksana Ujian paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum tanggal
ujian.

(13) Pelaksanaan ujian skripsi dibuka dan ditutup oleh Ketua Prod

(14) Hasil penilaian skripsi ditetapkan oleh Tim Penguji dengan kualifikasi
(a) Lulus tanpa revisi, (b) Lulus dengan revisi, atau
(c) Tidak Lulus,

(15) Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada Ayat (14) diumumkan
oleh Ketua Prodi pada saat penutupan.

(16) Mahasiswa dinyatakan lulus ujian skripsi apabila nilai kesimpula

penilaian skripsi serendah-rendahnya C.
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(17) Ujian skripsi dapat dilaksanakan sewaktu-wakty Sepanjang semegy,
"

berjalan.

(18) Kriteria, progedur, pembobotan dan syarat-syarat penilaian

[ i - a i s-k i .
dengan mempedomani Karya Tulis Hmish (KTT) IAKN Tarutung fips

Pasal 65
Penilaian dan Pelaksanann Ujian Akhir Tesis dan Diserag

(1) Penilaian tesis dan disertasi I;mnujunp untuk mengukur kualitas karya
mahasiswa dan penguasaan akademik mahasiswa Program Riakicy
terhadap karya yangditulisnya. ‘ :

(2) Pelaksanaan, Penilaian, Ujian Akhir Tesis dan Disertasi diatur ferge ol
pada buku pedoman Pascasarjana.

Pasal 66
Kewajiban Pasca Ujian Akhir

(1) Mahasiswa yang dinyatakan lulus skripsi, tesis, atau disertasi harys
menyelesaikan revisinya dalam jangka waktu maksimal 3 (tiga) bulan
terhitung sejak tanggal dilaksanskannya ujian

(2) Mazhasiswa yang ftidak menyelesaikan revisi skripsi, tesis, dan
disertasi sampai batas akhir maksimal yang ditentukan
kelulusannya dinyatakan gugur dan mahasiswa wajib mengulang
ujian. _

(3) Mahasiswa wajib menyerahkan naskah skripsi, tesis dan disertasi

. lengkap yang telah disahkan oleh Pembimbing, Tim Penguji, Ketua
Program Studi, dan Dekan/Direktur Pascasarjana, ke Perpustakaan
-E:.I;{N dan Perpustakaan Pascasarjana dalam bentuk elektronik (soft

A .

(4) Mahasiswa wajib menulis dan menyerahkan artikel ilmish
berdasarkan skripsi, tesis, atau disertasi yang telsh diujikan
kepada Ketua Program Studi.

(3) Nilai hasil skripsi, tesis, dan disertasi hanya akan dikeluarkan setelah
mzhasiswa menyelesaikan kewajiban pada Ayat (3) dan (4).

Paszal 67
Penetapan Nilai Akhir Matakuliah

(1) Ifenetapan nilai akhir matakuliah merupakan kewenangan dosen atau
tim dosen pembina matakuliah,

(2) Nilai akhir matakulish renupakan nilai kesimpulan dari serangkaian proses
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(3

4l

(8]

(7)

(E)

(9)

cnilman yang meliputi antara lain penilaian - -
e pgﬂlis'ilmi mhnr:swn dalam pcﬁ“;;:::ad;:ir:ﬂﬁﬁ
mahasiswa dalam menempuh ujian dalam : :
comester, serta pelaksanaan tugas, 'onezh semester dan akhir
Nilm akhir matakuliah ditetapkan berdasarkan perolehan skor dari
setinp  komponen penilaian  yang  ditetapkan  dosen i ,:1
dicampaikan ke mahasiswa di awal perkulishan, s
Skor sehap komponen penilaian dinyatakan an a
rentangan 0-100, sedangkan skor akhir mﬂahﬂﬁgmﬁru';il;amd::r
rata berbobot dan keseluruhan skor komponen penilaian tersehut
Bobot masing-masing komponen  ditentukan berdasarkan tingkat
kerurmtan, volume, dan  dukungannyz tethadap pembentukan
kompetensi,
U[‘JTU-L Hﬁﬂcrﬂpkaﬂ nila Hl{.hi.r. dosen menyusun tabulasi semua skor
komponen penilaian yang telah dilakukan selama satu semester,
pembobotan, dan rumus panetapan nilai akhir, sebagai dokumen yang
harus diserahkan ke Fakultas/Pascasarjana,
Penetapan nilai akhir matakuliah mengacu pada Penilaian Acuan
Patokan (PAF) dan kesimpulannya dinyatakan dengan huruf A, A°
B', B, B', C, D dan E yang merupakan konversi dari skor akhir
matakuliah dengan berpedoman pada Tabel 13.
Nilas akhir matakuliah dapat diakui kreditnya jika:

a. sekurang-kurangnya B untuk Sarjana;

b. sekurang-kurangnya B untuk programMagister; dan

c. sekurang-kurangnya B" untuk program Dokior,
Mzhasiswa Program Sarjana vang telah mendapat nilai C untuk
suatu matakuliah diperkenankan memperbaiki nilainya dan nilai
akhir matakulish yang dicantumkan ke dalam transkrip adalah milai
yang terakhir,

Tabel 9, Konversi skor akhir matakuliah

__Rentangan Nilai Nilai Angha Nilai Huruf
85-100 A 4
75.84.99 b
60-74.99 C 2
§5.59.09 D ]
0-54,99 E 0
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(M

(2

(3)
(4

(3)

(1)
(2

Pasal 68
Pemroscsan Nilai Akhir Matakuliah

Nilai akhir matakuliah dimasukkan ke dalam Daflar Nilai Akp,,
Il'::l'-.‘_i offline online dan diis! oleh:

akulinh;
. Dosen pengamp Ll L S
; H::I'-IH Program gudi untuk nilai Skrpsi/Tesis/Disertasi day,

ppL/ Magang. KRN, : _
Geluruh mila! akhir matakuliah yang diperoleh mahasiswa setiap

' dan dicelak oleh mahasiswa
ester  dapal dinkses , | secara
?ﬁ?mﬂ“ﬂ"f""" dalam bentuk Karlu I:Iﬁll Studi (KHS) yang |
dslamnys juga termuat informasi  lentang indeks prastasi

emester (TP semester). o |
;lahnsiswa dapat melakukan banding nilai yang telah diperoleh mely,

. 1an kepada bidang akademik E{akulm .
penga) melakukan banding nilai jika telah memenuhi

Mahasiswa dapal ; :
-aratan yang ditenfukan dalam kontrak kulizh (RPS) dan diajukan

paling lambat 1 bulan setelah milai keluar, .

Proses pengajuan handing nilai, secara tekmnis diatur oleh LPM

lLas&I 69
Hasil Studi Semester
Hasil studi semester dinyatakan dalam Indeks Prestasi (IP).

IP semester adalah bilangan (sampai dua angka di belakang koma)
yang menunjukican tingiat keberhasilan mahasiwa secara kualitahif dan

" kuantitatif pada semester yang bersangkutan.

(3)

[P semester dihitung pada setiap akhir semester dari jumah
perkalian kredit (k) dan nilai angka (N) tiap matakuliah, dibagi dengan
jumiah kredit yang direncanakan, yang perhitungannya dilakukan
dengan rumus:

IP Semester = -kIHj_i-k: i_ﬁLﬂ!HL+ _+kN

K, +kt+k+..tk

Keterangan

Ki
Ni
|

= kredit matakuliah ke-i
= Nilai akhir matakuliah ke-i
T 5 5 5
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(1)
(2)

(3)

(4)

(%)

(6)

(1)
(2)

Pasal 70
Hasil Studi Akhir Program

penetapan kelulusan atau yudisium melalui Keguty
: 5N .
Dircktur Pascasarana, " Dekan atay

Penentuan kelulusan didasarkan pada Daftar [agi ' "
yang sudah diveriiasi dan disahkan kebéraran ey e LS
getelah diperiksa oleh Ketua Program Studi
Untuk dinl:-,ramknn lulus program sarjana, mahasiswa wajib menulis |
(satu) artikel atau naresi karya cipta dari hasil penelitian skripsi/
desain/karya seni/bentuk lain yang setara yang dipublikasikan pada
jurnal ilmiah, prosiding, atau website JAKN,
Kelulusan ditetapkan berdasarkan Indeks Prestasi kumulatif (TPK)
pemenuhan beban studi, dan nilai semua matakuliah yang ditetapkan
dalam kurikulum dengan ketentuan sebagai berikut -~

a. IPK minimum untuk Program Sarjana adalah 2,75;

b. IPK minimum untuk Program Magister dan Program Profesi

adalah 3,00,

c. IPK minimum untuk Program Dokior adalah 3,25,
IPK diperoleh dari penghitungan jumlah perkalian kredit (k) dan
nilai angka (N) tiap matskuliah’' dibagi dengan jumlah kredit
dengan numus:

IPK = kN +koNy +kgN3 +... + KNy
l:] + kz +]‘.’3 T ... +kn-

Keterangan: |

IPK = Indeks Fiestasi Kumulatif

i =123..n

ki = kredit matakuliah ke-1

Ni = nilai akhir matakuliah ke-i
Matakuliah pilihan yang melebihi batas maksimal beban studi tetap
dicantumkan dalam transkrip pada kelompok lain-lain dan tidak
digunakan untuk perhitungan [PK dalam penetapan kelulusan.

Pasal 71
Predikat Kelulusan

Predikat Kelulusan Program Sarjana, Magister, dan Doktor tercantum

dalam Tabel 13. .
Predikat kelulusan program profesi diatur tersendiri sesuai dengan

peraturan perundangen yang beclaku,
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Tabel 10 Predikat Kelulusan Program Sarjana,

Magister, dan Dokdor
_;Itdikm 1K (1 ndeles Presiasi “llllll.llﬂl“} _-_-_h--‘i
Sarjann Magister Doktor —
E}i:ar_— 3,51-4,00 | 3 71.4,00 180-400 |
o 3,003,50 | 3 41.3,70 150379 |
Memuaskarn :
B e 2,75-2,99 | 3 003,40 3,25-3,49

(1)
(2)

3)
f4)

(1)

(2)

Pasal 72
Lulusan dengan Prestasi Terbaik

Qetiap periode wisuda ditetapian Lulusan dengan Prestasi Terbaik dari
setiap Prodi dan Lulusan dengan Prestasi Terbaik mewakili keseluruhan.
Penztapan lulusan dengan prestasi terbaik diberikan pada mahasiswa yang
memperoleh prestasi tertinggi tanpa nilai perbaikan dan kutun waktu
standar masa studi normal (S1 masa studi 3,5-4 tahun, S2 masa studi
2.3 tahun dan 3 masa studi 3-4 tahun) untuk setiap Prodi.

Penetapan lulusan dengan prestasi terbaik dari tiap Prodi ditetapkan
Ketua Prodi merujuk pada ayat (2).

Penetapan Julusan dengan prestasi terbaik yang mewakili keseluruhan
ditetapkan Rektor atas usulan tiap Dekan Fakultas/Direktur
Pascasarjana melalui Wakil Rektor 1. :

Pasal 73
Pengertian Publikasi Karya Akademik

ﬁ?’;a akademik adalah karya ilmiah dan karya cipta yang merupakan
dm:mgpkm:htlﬂn. kajian, pengembangan, dan penciptaan Yang
dituangkan delam. bentuk hasil kerja, beik fulisan, desan, gambar,
OTPOsIs, maupun bentuk lain yang menggambarkan hasi karya

Li:ﬁf;;’;mﬂﬂsgungjawﬁbkm secara ilmiah atau akademik.
atau hasil l.m.jahh_kﬂll?& ilmiah yang berisi gagasan konseptual
thbahupene itian, ditulis dalam bentuk tulisan ilmiah yang memust
an secara sistematis dan terstruktur sesuai kaidah keilmuan.
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K

(4)

(3)
(6)

(8)

(%)

Karya cipta adalah karya akademik ang dici

desain, gombar, komposisi, dan hl:n};u].:g ]E::Il:ﬁ: Ef;'::_h"m'.]mt“l‘
terstruktur sesuai dengan kaidah penciptannnya, K
Publikasi karya akademik adalah penyebaran artikel Hmish dan k
cipta dalam media jumal ilmiah, prosiding, dan media [aj iom
memenuhi ketentuan ilmiah atau akademik LA
Jumal ilmiah nasional adalah. jurnal ilmi iterhi
bt Wbl vasil, | Sty
Jumal ilmiah nasional terakreditasi adalah jurnal ilmish yang
diterbitkan dan disebarluaskan dalam skala nasional, terindeks di
SINTA atau terakreditasi Kemenristekdikti,

Jumal ilmiah mternasional adalah jurnal ilmiah yang diterbitkan dan
disebarluaskan dalam skala internasional sesuai dengan aturan yang
berlaku dan jumal tersebut tenindeks oleh lembagafinstitusi
pengindeks jurnal profesional yang diakui oleh Kemearistekdikii.
Jurnal ilmiah intemasional bereputasi adalah jumal ilmiah yang

diterbitkan dan disebarluaskan dalam skala intemasional sesuai

dengan aturan yang berlaku dan jurnal tersebut terindeks Scopus,
Web of Science, SINTA 1 atau institusi pengindeks yang diakui oleh
Kemenristekdikti. '

Prosiding nasional adalah kumpulan artikel ilmiah yang telsh
dipresentasikan -dalam sebush seminar, konferensi nasional atau
pertemuan ilmiah lain yang dikemas dalam bentuk buku cetak atau
buku digital yang ber-ISBN dan dipublikasikan secara online.

(10} Prosiding internasional adalah kumpulan anikel ilmiah yang telah

(1)
@
(3

dipresentasikan dalam sebuah seminar atau konfereast internasionsl
dan dikemas dalam bentuk buku cetak atau buku digital yang ber-

ISBN dan dipublikasikan secara onfine,

(1) Publikesi karya cipta adalah penyebarluasan hasil karya penciptam

‘melalui media pameran, pagelaran, pertunjukan, dan _me_din lam
dalam rangka memperkenalkan dan mempertontonkan basil ciptaan.

g - Pasal 74 .
Ketentuan Publikasi IKarya Akademik

Artikel terpublikasi sebagaimana - dimaksud pada pasal di atas.
- berdasarkan rumpun keilmuan program studi mahasiswa, _

Artike| terpublikasi hasil karya m&h_usiswn program magister dan
doktor wajib merujuk erfikel dalam keilmuannya
Ketentuan publikesi karya akademik dirujuk pada buku pedoman

fakulias/pascasarjana.
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(f)

()

G

. BAR YV
SISTEM ADMINISTRASI AKADEMIK

Pasal 75
Biaya Pendidilcan

gﬁﬁ%ﬂm yang ditanggung oleh mahasiswn adalsh Uang Kulish
T dhbavar semester I ' i1

i[-;”“ Lmﬂﬁp‘:{ﬁ oy melalui bank yang ditentukan sesuaj Jadwal
Mshasiswa yang mengajukan permohonan cuti kulish sebelum registrasi
admirustrast awal semester tidak membayar UKT pads semester yanp
hersangkutan.

Mahastswa yang telah lulus semua mata kulish dan belum yudisium wajib
registrasi dan tidak membayar UKT semester benkuinya

Pasal 76
Registrasi Mahasiswa

Registrasi adalah proses untuk memperoleh status terdaftar sebag
Setigp mahasiswa diwgjiblan melaksanakan registrasi pada sefiap awal
semester sesual dengan ketentuan kalender akademik. :
Proses registrast mahasiswa baru dan lamar
1. Mzhasiswa baru g
a. mengisi borang registrasi secara online,
b. melunasi UKT;
¢. menunjukkan kartu fanda pendaftaran, surat keterangan tanda
diterima - keterangan diterima dari Dekan (bagi mahasiswa
pindahan dalam lingkungan TAKN);
d. menyerahkan berkas persyaraten registrasi mahasiswa baru di
Biro;
e. menerima jas almamater dan Kartu TandsMahasiswa (KTM};
f. mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) secara onmiine can

mencetak KRS, dan .
g. berkonsultasi dengan  dosen . penasibat akademik (PA)

Masing-masing.

2. Mahesiswa lama

a. melunasi UKT,
b. memprogram matakulish atau mengisi KRS online dan
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KRS pada semester yang I:-urlu_ku;h
F‘ler:ﬁ:::]tml F:llllgm dosen Pf'ﬂl-‘ll]lﬂl 'h'dﬂmik
c.

~TiAs A,
" mm;;;i;lﬂ matakuliah wajib memperhatikan matakediah prasyarat da,
|4}

dosenlA.
R 1lw£u;1 berprasyant hanya dapat diikuti oleh mahamews yang
(5) Matakul akuliah prasyaral dengan nilai minimum B°

thuti mat
| };";i';ﬁ i iswa dengan dosen PA dilakukan secara tatap muk,

jatan online di Fak uhnﬂ?astasarjanu
?;n menghkoordinasikan pengisian KRS onlfine sesuai dengan

kalender akademik. _ .

(8) KRS digunakan sebagal dasarunmlcmmmrbnlmrj:
a. Dafiar Hadir Kuliah (DHK) dan Daftar Tugss Dosen (DTD);

b. Dafar Nilai Akhir (DNA). - o

Mghasiswa yang tidak melakukan registrasi akan mendapat sanksi

sesuai dengan Pasal §9.

(&)

(%)

Pasal 77
Kartu Tanda Mahasiswa

(1) Kartu Tanda Mahasiswa merupakan bukti identitas’ diri sebagai

mahasiswa aktif, ;
(2) Kartu Tanda Mahasiswa diberikan  setelsh  terdaftar
sebagai mahasiswa baru
(3) Kartu Tanda Mahesiswa digunakan salngm s-yarat untuk
mendapatkan layanan akademik maupun non-akademik.
(4y Kartu Tanda Mahasiswa yang hilang atau rusak dapat dggant: dengan
persyaratan gebagal berikut:
a. apabila  hilang,  mahasiswa nmm_mjukl:an  sund
keterangan laporan kehilangan dari Kepolisian,
b. apabila rusak, mahasiswa mengembalikan Kartu Tanda
Mahasiswa yang rusak;
b. mahasiswa mengisi dan menyelesaikan Kartu Proses Penjejakan
Kehilangan;
c. membayar biaya penggantian Icanu yang besamya ditetapkan
dengan Paraturan Rektor.

Pasnl 78
Cuti Kuliah

(1) Cuti kuliah adalah ijin resmi untuk tidak mengikuti perkuliahan
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dalam semester tertentu tanpa Ic_dulangan Status sebagai mahasiswa

(2) Mahasiswa dapat  mengambil cuti keuliah sesudal e
perkulishan sekurang-kurangnya satu  semester dia’ il mengikuti
keadaan kehilangan hak studi tidak - dalam

(3) Mahasiswa yang mengambil cuti kulish waii _—
Keterangan Cuti Kuliah (SKCK) yang dikclua:k:Jnl t;hlrﬂﬂ;:élaui?t

(4 Jangka waktu cuti kuliah dipechitungkan dalam batas wakty st
mahasiswa yang bersangkutan,

() Mahasiswa yang berada pada semester akhir batas masa studi, tidak
diperkenankan cuti kuliah,

() Tata cara permohonan cuti kuliah diatur sebagai berikut,

a. mahasiswa mengisi format permohonan cuti kuliah diserta;
dengan alasan yang kuat dan persetujuan orangtua/wali (untuk
mahasiswa Program S1) .

b. permohonan cuti kuliah ditujukan ke Rektor melalui Subbag
Umum setelah disahkan oleh dosen PA, Ketua Prodi, dan
Wakil Dekan Bidang Akademik.

¢. pemrosesan cuti kulish dilakukan paling lambat sebelum batas
akhir masa registrasi administrasi.

d. permchonan cuti kuliah tidak dapat diproses bilapengajuannya
melampaui batas waktu akhir registrasi administrasi semester
berjalan

(7] Mahasiswa dapat mengajukan cuti kuliah sebanyak-banyaknya 2
(dua) semester tidak secara berurutan.
(8] Tata cara pengaktifan kembali kuliah diatur sebagai berikut.

a. mahasiswz mengajukan permohonan aktif kembali ditujukan
ke Rektor melalui Subbag Umum dengan melampirkan surat
cuti kuliah,

b. proses selanjutnya penerbitan surat . pengaktifan kembali .

dilakukan oleh Fakultas dan dilaporkan ke Biro AUAK.

c. permohonan aktif kuliah tidak dapat diproses bila
pengajuannya melampaui batas waktu akhir registrasi
administrasi semester berjalan,

Pasal 79
Kepenasihatan

(I) Kepenasihatan adalah kegiatan dosen Pﬂnasih_ﬂt f‘-kademlk (PA) yang
bertujuan membantu mahasiswa menyelesaikan program studinya,
sesuai dengan minat dan kemampuan.

(2) Setiap mahasiswa mempunyai seorang dosen PA.
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(@ Dosen PA ditetapkan oleh Dekan/Direktue Pascasarjana atas sy

Ketua Program Studi

(& Dosen PA bertugas untuk:

a. membimbing mahasiswa agar dapat menyelesnikan studi secar,

tepat waktu; -
b. membantu mahasiswa dalam memecahkan masalah akadem;)
dan nonakadenuk, ;
" ¢. memberi nasihat dan persetujuan terhadap mahasiswa yang IP-
nya kurang dari 2,75 untuk S1; IP kurang dari 3,00 untuk $2 dap

IP kurang dan 3,25 untuk 53. |
menyerahkan penanganan mahasiswa yang mengalami masalal,

kepada konselor;
memberikan konsultasi perencanaan studi semester kepada

mahasiswa, memberikan pertimbangan  pengambilan
matakuliah, dan pengesahan KRS sesuai dengan kalender
akademik;

f. memberikan konsultasi dan pertimbangan dalam pemilihan
bidang spesialisasi/ paket perkuliahan' dan/atau pengembangan
kapabilitas calon lulusan; danmembuat rekam jejak dari proses
kepenasihatan selama  masa studi masing-masing

mahasiswa bimbingan,

(3) Kegiatan kepenasihatan dikoordinasikan oleh Wakil Dekan Bidang

(6)

(D)
(2
(3

Akademik/Wakil Direktur Bidang Akademik dalam masalah
akademik, dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dalam masalah

nonakademik. | .
Setiap mahasiswa diwajibkan untuk melakukan konsultasi akademik

minimal 2 kali dalam 1 semester, yakni pada saat perencanaan mata
kuliah awal. semester dan  akhir semester, . Semua catatan hasil
konsultasi ditekam dalam kartu kepenasehatan. :

Setiap dosen PA wajib mensosialisasikan Koda Etik Mahasiswa bagi

mahasiswa bimbingannya.

Paszal 80
Perencanaan Studi

Perencanaan studi adalah penyusunan rencana studi oleh mahasiswa

yang mengacu pada kurikulum yang berlaku,
Rencana studi terdiri atas Rencana Studi Menyeluruh (RSM) dan

Rencana Studi Semester (RSS),
RSM bagi mahasiswa pindahan disahkan oleh Dekan/Direktur

Pascasarjana atas usul Ketua Program Studi berdasarkan alih kredit
75
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(4)

(5

(6)

(1)
(2

(3]

(1)
(2

@
4

(3)

(6)

yang Eesunl ketentuan program ety
eemester pertama kepindahan

Setelah repistiasi akndemik, mahasiswa memy;
dari dosen PA sebelum perkuliahan dimulgi
KRS vang telah disetujui oleh dosen PA merupakan dokomen resmi

perencanaan program studi semester yang dapat di
memperoleh layanan akademik mahasiswa gunakan untul

Pengisian KRS dilakukan sebelum perkuliahan dimulai _
minggu perfama perkuliahan, an dimulai sampai

yang bersangkatan, pada awal

nia pengesahan KRS

Pasal 81
Penentuan Beban Studi Semester

Beban studi semester adalah jumlah sks terbanyak L].rang dapat
diprogram mahasiswa dalam suatu semester.

Beban studi mahasiswa pada semester satu maksimal 20 sks, pada semester
berikutnya maksimal 24 sks, sesuai dengan kualitas capaian pada semester
sehelumnya ;

Beban studi semester mahasiswa lama ditentukan atas dasar kualitas
prestasi belajar mahasiswa pada semester sebelumnya, yang
ketentuannya tercantum pada KHS mahasiswa yang bersangkutan.

Pasal 82
Mutasi Keluar

Mutasi keluar adalah perubahan status mahasiswa yang terjadi
karena lulus, pindah, keluar atau kehilangan- hak studi '
Mahasiswa yang lulus wajib menyelesaikan proses penjajakan lulusan
yang divalidasi oleh Keuangan, Perpustakan Pusat dan Fakultas yang
dikeluarkan Subbag Akademik dan Evaluasi sebelum menerima
yazzh/transkrip ash.

Mahasiswa yang pindah/keluar dapat mengajukan surat keterangan
pindah/keluar kepada Rektor disertai alasan kepindahan.

Mahasiswa yang disetujui untuk pindah/keluar akan mendapatkan
suraf keterangan pindaivkeluar dari Rektor,

Mzhasiswa yang kehilangan hak studi dapat mengajukan surat
keterangan keluar/pengunduran diri kepada Rektor melalui Subbag
Umum yang diketahui oleh Ketua Program Studi dan Dekan,

Mahasiswa yang kehilangan hak studi dan mengajukan surat
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S

(7l

(1l

(2l

(3

(4)

(3!

(6)
(7)

(8] Ke

(3]

10) Keg

. Perkuliahan dapat

keterangan keluar, diberikan dafiar hasil studi yang telah dicapai gy

I]\t’lz];lt:;i.ﬂﬂ yang piladuh fill! keluar tidak bisa diterima I:gmha”
menjadi mahasiswa IAKN.

I'asal 83
Pengeriian dan Ragam Perkuliahan

diselenggarakan melalui perkuliahan  teor,
. kerja lapangan, kulizh pengabdian, afau gabungan teori
ﬁ1mn{uni tegri dan kerja lapangan, praktikum dan kerja
lapangan, &tau gabungan antara teori, praktikum Eiﬂrl kerja lapangan.
Perkuliahan teori adalah perkulishan yang bertujuan untuk mengkaji
dan menguasai konsep-konsep, teori-teori, generalisasi, dan prinsip
ilmiah suatu bidang studi
Perkuliahan praktium adalah perkuliahan yang bertujuan untuk
mengapﬁk:ﬂikantmri dalam situasi dan kondisi terbatas, misalnya di
lsboratorium, workshop, bengkel, studio, kelas, sekolah, kantor,
lembaga pendidikan, atau industri.
Kega lapangan adalah kegiatan latihan yang bertujuan untuk
mendalami dan/atau mengaplikasikan teori dalam bentuk nyata di
lapangan
Kuliah pengabdian adalah perkuliahan yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada mahasiswa dalam
menerapkan ilmunya melalui aktifitas pengabdian dan berkehidupan
bermasyarakat dalam bentuk PPL.
Setiap perkuliahan terdiri atas kegiatan tatap muka, penugasan
terstruktur, dan kegiatan belajar mandiri. '
Kegiatan tatap muka adalah kegiatan perkulizhan tefjadwal, yaitu
dosen dan mahasiswa saling berkomunikasi, -dalam bentuk ceramah,
responsi, diskusi, seminar, praktikum, dan kegiatan akademik lain, baik
langsung maupun daring,
giatan tatap muka langsung adalah perkuliahan yang dilaksanakan

melalui interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa pada waktu
dan tempat tartenty,

Ef:ﬁnhﬁ:lﬂ,ﬂ“ ing adalah kegiatan perkulishan dalam jaringan
langsung/tertund u yang sama) maupun asinkron (waktu yang tidak
iatan terst mﬂg"‘ﬂﬂﬂ menggunakan jaringan internet. =
jam kuliah, terjadw ﬂ"ﬂ;‘&lum adalah kegiatan mahasiswa di luar
dosen, dalam bentuk 'dasarkan tugas doscn, dalam pengawasan
makalah, melakukan o\ o Dakan pekerjaan rumah, penulisan

i ukan FMEtI'"ﬂ.HI pﬂﬂlﬂiﬁﬂn |HPD1'EI'L pﬂmbﬂlﬂjﬂ-rﬂn
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clektronik, dan kegiatan akademik lain yang relevan

{1) Kegiatan mandiri mahasiswa adaloh kepiatan belsi

( program mahasiswa untuk  memperkaya %mngntdfi:nmﬂhz:nszzz
menunjang kegiatan tatap muka dan terstruktur, dalam bemyle belajar
di perpustakaan, belyjar di  rumah, melakukan pcnelitiin
wawancara dengan narasumber, seminar, dan kepistan akademik
]l,i'l'l.j’ﬁn.g. relevan.

17] Kegistan dosen  dalam perkuliahan adalah m

Lo ﬂiabm melaksanakan, perkuliahan t{:n:iadﬁi,ml:m{:]:unin;
penilaian, memberikan umpan balik kepada mahasiswa, pemberian
bantuan belajar kepada mahasiswa baik perorangan ataupun
kelompok,

(13) Praktck Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kunjungan ke luar
kampus secara terbimbing untuk memperluas wawasan mahasiswa
dalam suatu bidang ilmu yang status dan pélaksanaannya
ditetapkan oleh program studi masing-masing.

Pagzal 84
. Perencanaan Perkuliahan

(1) Setigp awal semester dosen wajib menyusun/mengembangkan
Rencana Perkuliahan Semester (RPS). ;

(2} RPS dikembangkan oleh dosen/sekelompok dosen dan
ditandatangani oleh ketua kelompok Dosen Mata Kuliah.

(3) Pemyusunan RPS harus mempertimbangkan  tingkat partisipasi
mahasiswa, penerapan teknologi informasi dan komunikes,
keterkaitan dan keterpadusn antarmateri, umpan balik, dan tindak-

(4) RPS paling sedikit memuat: - . ;

a pama. program studi, nama matakaliah, kode, semester, sks,
dosen, serta capaian pembelajaran matakuliah atau blok

. matakuliah; '

b. capaian pembelajaran; B

¢. kemampuan akhir untuk mencapai capaianpembelajaran;

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang dicapal;

e. strategi dan metode pembelajaran; . !

f waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran, . s

g pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripst
tugas. belajar; kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dafiar
referensi yang digunakan,
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wal semester Ketua Program Studi menyusun Perencanas,

(5] Setiap & T abelajaran di bawah koordinasi Wakil Dekan Bidang
Pmsﬂﬂ .P
Akademik. i eliputi penctapan termpat/k
embelnjaran meliputi | P elas upgy)
(6] Pummqnann'ptﬁﬁf kerja dosen, penylapan sumber belajar, dan
thdm]m:" proses pembelajaran. sbiadish P _
Pﬂngdﬂ a iswa per kelns untuk llll'lr.l ﬂ'lﬂr ul r&’““E Hﬂuﬁflﬂn deﬂﬂm
(7) Jumlah mql:msﬁ::mkuli ah dan memungkinkan interaksi antara mahasiswa ey
&uswﬁ;t ;Emm@i capaian pembelajaran.
& .. .
L e tas: _
(8) K i ﬁf‘;',"jg::f sarjana paling banyak 40 (empat puluh)
a. | S _
b mﬁ program magister dan program doktor paling banyal 23 (dia i
ﬁ program profesi paling banyak 20 (dua puluh)
c. i
d l?cf:ﬂpsadﬁ' program  diploma  paling banyek 40 (cmpat puluk)
- mahasiswa; i . :
. yols prakiikum, bengkel, dan studio paling baoysk 20 i
: m] mﬂhﬂm::;:v ik lapangen dan industri  disesuaikan
' ; apmgam'industri; R
g o unkt:ia::; akhir, skripsi, tesis, dan disertasi disésualken
' beban kerja pembimbing; fad
h. g:ﬂlf Vuligh  mimbar/umum  dapat  merupeken

gabungan dari dua atau lebih ke
(9) Sebelum proses pembelajaran

sumber belajar yang terdiri atas:
- a, buku wajib; . :

b. akses atas informasi,

¢. hasil penelitian/karya;

d. kejadian/fakta; dan :

e. hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Jas untuk perkuliahan. .
dilaksanakan dosen-harus menyiapkan

Pasal 85
Jadwal Kuliah

(1) Jadwal kuliah sekurang-kurangnya berisi keterangan:
a. nama matekuliah, sandi dan angka sks matakuliah;
b. matakuligh yang menjadiprasyarat;
€. hari, jam, dan ruang/gedung kuliah;
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4. sanch dan nama dosen/penpajar,
71 Jam kuliah seniap han terdini dart 9 jam kuliah vy b :
{ eclama 50 menil I:iﬂll khusus pada bulan puasa 3: mnEn?::'Fmg masing
3 Jadwal kulinh divmumkan oleh fakulias paling lamb
. sebelum masa registrasi akademik, . %% mingyy
4 Penyusunan jadwal matakuliah Institut dilaksanakan oleh '
1 booeditual Wakil Delosa Bideng Akdommil, O
§) Penyusunan jadwal kuliah secara keseluruhan dikoordinasikan
l Wakil Dekan Bsdr_mg AkademikWakil Direktur, o
(6) Jadwal kuliah dllapﬂrkm ke Wakil Rektor Bidang Akademik dan
dimasukkan ke Sistem Informasi Akademik paling lambat saty minggu
eotelah diumumkan,

Pasal 86
Penyelenggaraan Perkuliahan

(1) Penyelenggaraan perkuliahan diatur berdasarkan Kalender Akademik .
yang berlaku satu tahun disusun di bawah koordinusi Wakil Rektor
Bidang Akademik dan ditetapkan oleh Rekior.

(2| Perkulizhan diselenggarakan oleh program studi di bawsh koordinasi
Wakil Dekan Bidang Akademik/Wakil Direktur,

(3] Pelaksanaan perkuliahan berlangsung selama enam belas minggu,
termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester,

(4] Pelaksanaan perkuliahan dipantau oleh Ketua Program Studi dan
GugusUnit Penjaminan Mutu di bawah koordinasi Wakil Dekan
Bidang Akademik/Wakil Direktur.

(5 Hasil pemantauan perkuliahan digunakan oleh Dekan/Ketua
Program Studi untuk perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran

(6} Untuk ‘menjamin mutu pelaksanaan proses pembelajaran sesuai
dengan standar proses, beban kerja dosen diatur sebagai benkut :

a. beban kerja dosen mencakup kegiatan pokok, yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan
penilaian pembelajaran, membimbing dan melatih, melakukan
penelitian, melakukan pengabdian kepada masyarakat, dan
melaksanakan tugas tambahan,

b. beban kerja sebapaimana dimaksud pada bulir a sckurang-
Elrangnya setara dengan 12 sks dan sebanysk-banyaknya 16

5.

¢. rasio dosen mahasiswa untuk program diploma adalah sebagai
berikut:

1) perkulizhan tatap muka 1,40,
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2) membimbing praktikum, bengkel, dan studio 1.2¢
3) membimbing praktik lapangan dan ["d“ﬂri.l-::n q
B ¢ ]

4) membimbing tugas akhir 1:10.

d- Tﬂﬁin dosen nmhn.'-'.imwl 1.II'|I1.L1{ program Sﬂ,l'jann H-Illﬂh |
0ap

berikut:
1) perkulinhan tatap muka 1:40,
Z) membimbing praktikum, bengkel, dan studio 1:20
3) membimbing praktik lapangan dan  industri 1:20: da
4) membimbing, gkripsi 1:8. Lol
e, rasio dosen mahasiswa untuk program magister adalah gep,
berikut: g
4] perkulighan tatap muka 1:25,
2) membimbing praktikum, bengkel,dan studio 1:15;
3) membimbing praktik lapangan dan industri [:15;
4) membimbing tesis 1:8.
f. rasio dosen mahasiswa untuk program doktor adalah sebagy
berikut.
{) perkuliahan tatap muka 1:25;
2) membimbing praktikum, bengkel, dan studio 1:10;
3) membimbing praktik lapangan dan industri 1:10; dan
4) membimbing disertasi I:3. .
rasio dosen mahasiswa untuk program profesi adalah sebag
berikut: _
1) perkulizhan tatap muka 1:40;
2) membimbing praktikum, bengkel, dan studio 1:20; dan

3) membimbing praktik lapangan dan industri1:20.

Pasal 87 _
Tata Tertib Perkuliahan

(1) Pads setigp awal semester dosen wajib mengunggah Rencaid
Perkuliahan Semester (RPS) pada SIPEJAR.

(2) Pade pertemuan pertama perkuliahan, dosen pengampu matakuliah
wajib memeriksa Daftar Hadir Kuliah (DHK) untuk dicocokkan dengan
KRS mahasiswa peserta yang telah disahkan oleh dosen PA secird
?nnal;;;l' Jika ada mahasiswa yang tidak tercantum dalam DHK maki
mabasisva torbut tidak dpekonankan mengikol perkuliahan 631

B menyelesaikan ke Subag Akedemik Fakultas. .
m’#m? kegiatan perkulighan, dosen wajib melaksanakan presenst

" Dm:ﬂ;}“ dengan menggunakan DHEK.

i ';*F'hkﬂ'! kepada Kasubag Akademik fakultas/Kasubag T2
ascasanjana atay kepada petugas yang ditunjuk untuk
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(5)

(6]

(7]

(8]

(1]

(2)

(3)

(4)

direkapitulasi ke DHK yang pengaturannyn d;
Dekan Bidang Akademik, atau Wakil T}ir::tu:, bawah koordinasi Waki

Mahasiswa  yang tidak  hadir pada  guae - y
menyampaikan sural pemberitahuan kepada du';mp:;:'ﬂ::‘“ wajib
tentang alasan ketidokhadirannya § bersenghutan
Mahasiswa wajib mengikuti seluruh perkuliahan dalam s
bersangkutan.
Jika kegiatan perkuliahan tidak dapat dilaksanakan i

3 , menurut jacd
dosen :.mph mcmhmlal‘luka}n kepada mahasiswa dan wajib “mj.:; gt::i
perkulishan pada wakiu lain dengan sepengetahuan Ketua Program
Studi, dan Tata Usaha fakultas/Pascasarjana,
Mahasiswa wajib mengisi instrumen balikan secara obiektif
cermat pada setiap akhir semester. L

mester yang

Pasal 88
Sanksi bagi Mahasiswa

Sanksi adalah tindakan akademis danfatan administrasi yang
diberikan kepada mahasiswa yang menyimpang dari peraturan yang
berlaku sesuai Kode Etik Mahasiswa. '

Twuan pemberian sanksi adalah untuk menjaga mutu  hasl
pendidikan dan memberi dorongan kepada mahasiswa untuk
mencapai prestasi optimal

Sanksi diberikan berupa:

a. Mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti tes akhir semester
apabila kehadirannya kurang dari 75% tanpa memberikan alasan
yang sah. . | |

b. Mahasiswa tidak boleh mengikuti kuliah dalam jangka wakiu
tertentu - dan/atau nilai yang telah diperoleh pada semester
sebelumnya tidak berlaku, apabila melakukan pemalsuan nilai
dan/atau tanda tangan dosen dan/atau pejabat.

. Mzhasiswa tidek lulis dalam matakuliahkegiatan akademi,
pemberhentian sementara (skorsing) dari kegiatan mengikuti
matakulizh/kegiatan akademik atau pemberhentian tetap sebagat

mshasiswa, apabila mahasiswa melakukan pelanggaram

kejujuran akademik,
Kehilangan hak studi apabila:
a, mzhasiswa tidak dapat menyelesaikan studinya dalam batas
waktu masa studi yang sudah ditentukan;
b. mahasiswa tidak registrasi dan tidak memproses cuti kuligh
berturut-turut selama dua semester,
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(51
(6l

(7l

(1)
(2l

(3]
(4

El

(]
(7l

(8]

" Peringatan tertulis

c. mahasiswa terbukti  sebagai  pengguna/pengedar/
narkoba/napza, melakukan tindakan nsusila dan/atay a,;?,,’“"“““

4. mahasiswa yang kehilangan hak studi mengajukan Ptngu_;nai'
diri kepada Rektor diketahui oleh Ketua Program F:Iul:fdm“
Dekan serta orang tua ' din
Peringatan tertulis oleh Ll'iclun Program Studi jika memperoleh iy, dale
prestasi (IP) kurang dari 2,75 selama dua semester beruritan e

setiap semester oleh Dekan atas usulan g,
Program Stud, j“m masa studi mahasiswa mendekati batas ‘TJIZ;
rulis diberikan mulai akhir semester 8),

studi (peringatan te
Pemberian sanksi ditetapkan oleh Rektor atas usul Dekan/Direky,,

Pascasarjana.

Pasal 89
Administrasi Akhir Semester

Setizp dosen berkewajiban memasukkan nilai akhir matakulizh

Pengisian DPNA paling lambat dua minggu setelah tes akhir semester

berakhir. :

Dosen yang belum mengisi DPNA sampai batas akhir jadwal

pengisian DNA akan diberi surat teguran oleh Dekan.

Untuk kepentingan pengamanan nilai mahasiswa, maka DNA harus

diisikan langsung oleh dosen yang bersangkutan.

Setelah pengisian DNA, Dosen diwajibkan mengisi angket

Monitoring dan Evalvasi Pembelajaran (monevjar) akhir semester

sebagai bentuk laporan akhir tupas mengajar dalam satu semester.

Pengisian angket monevjar dikoordinasikan oleh Wakil Dekan

Bidang Akademik bersama UPM dan GPM i

DNA merupzkan dasar penerbitan KHS mahasiswa fi

semester oleh Kepala BAAK _

KHS berisi hasil studi mahasiswa dSalam satu semesiet, meliputi:

sandi dan nama matakuliah, sks, nilai, sks (perkalian sks dan nilai), IP

semester, IPK, sks kumulatif, sks yang boleh diambil mahasiswa pada

:;'T{'Iﬁlﬂf berikutnya, dan sisa masa studi.

kc?sn;u?::;? yang tertuang dalam KHS menjadi dasar mahasiswa untuk
penyusunan KRS pada semester berikutnya.

ap akhir
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BAB VI
LULUSAN DAN ALUMNI

Pasal 90
Yudisium

wan dan penetapan kelulusan pag,
studi tertentu beserta pl:dlkkat berdasarkan beban g},
: ' ‘ ikulum program stud;
ot ditetapkan sesul denpan Kuri \ gram studi.
dan ;:::;r!:"‘ﬂ?u disium dapat dilakukan setiap hari kerja setelz)
Pendal v menyelesaikan coluruh beban sks program studinya

el yudisum ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan/Direktur
Pascasarjand. E———
Batas akhir proses yudisium P

1 gemester bﬂﬁkﬂiﬂ}'a .
53]:# um : ang tﬂ',ﬂﬂmbﬂ mmmn‘_‘psﬁ }'I.I.dl.sum Pﬂdﬂ hﬂtﬂS ﬂk.’l'lll'

1 asisWa Yy

if;j berjalan dapat memproses yudisium pada semester
berikutnya dan wajib ‘melakukan registrasi administrasi dan
skademik. Bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan wjian skripsi,
thesis atau disertasi dan hanya tinggal Tevisi atau menunggu proses
publikasi, serta tidak memiliki tanggungan sks tidak dikenai biaya
UKT. .

Bagi mahasiswa yang gagal yudisium pada semester berjalan, dan

masih memiliki beban sks wajib membayar UKT sebelum registrasi

a suatu semester dibatasi 1 (minggu)

' ekademik sebelumnya.

Laporan Dekan tentang hasil yudisium memuat:
s dafiar nama lulusan, NIM, jenis kelamin, IPK, lama studi dan
predikat yudisium tiap program studi, '
b. daftar nama para lulusan yang memperoleh prestasi terbaik;
¢. rekapitulasi jumlah lulusan pada fakultas yang bersangkutan, dan
d. daftar nama para lulusan yang sudah menyelesaikan revisi
skripsiftesis/disertasi.
Eﬁﬂm tentang hasil yudisium dilakukan paling lambat 3 her
tanggal penetapan yudisium,
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Pasal 91
Wisudn dan Aluvmni

Wisnda adalah upacara pengukuhan lulusan sebagai slumni dan
warga almamater Institut Agama Kristen Negeri tarutung,

Inatitet Agama Kristen Negeri Tarutung menyelenggarakan wisyda
catu Rali setahun berdasarkan kuota yang telah ditentukan,

Sotiap mahasiswa yang telah lulus yudisium dari suatu program
pendidikan di Institu_t Apama Kristen Negeri Tarutung wajib
mengikuti upacara wisuda dengan mendaftar secara online dm
mengikuti wisuda sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan.
Wisudawan terbaik dengan prestasi akademik adaleh lulusan dengan
PK fetinggi dan lama studi terpendek dengan jumlah- lulusan
minimal 5. S |

Wisudawan terbalk dengan prestasi non-akademik adalah lulusan

dengan prestasi non-akademik tingkat Internasional atau nasionsl

terbatk.
Rektor memberikan penghargaan kepada wisudawan terbaik di

tingkat fekultas dalam setiap periode wisuda.

Mahasiswa yang telah dikukuhkan sebagai lulusan program studi
jenjang tertentu dari Institut Agama Kristen Neger tarutung
sz|anjutnya menjadi angpofh Tkatan Alumni Institut Agama Kristen
Negen tarutung _

Teatan Alumni memiliki tugas dan fungsi melaksanakan amanal yang
di tetapkan oleh Wakil Rektor [Tl JAKN dan penghubung antara
Institut/prodi dengan alumni.

Bidang kegiatan Tkatan Alumni meliputi bidang akademik dan nou-
akademik berupa partisipasi alumni dalam sumbangan fasilitas,
keterlibatan kegiatan, dan pengembangan jejaring.
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Pasal 92

ljazah, Sertifikat, Transkrip Akademik, dan Sy
Pendamping [jazah

11 liazah adalsh Surat Tanda Tamat Belajar pads

(1) djmgﬂﬂ bentuk dan isi sesuni dengan Feuturzn an;ﬁ"r':" "oy,
dan Kebudayaan Nomor 81 tahun 2014, endidhy,,

(2) Sertifikat adalah Surat Tanda Tamat Belajar pads -
tertentu diberikan kepada mehasiswa yang telah iulugu Progran,
Akademik dengan bentuk dan isi sesuai dengan Peraturan Progran
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 tahun 2014 Menty

(3) Transkrip Akademik adalsh kelengkapan ijazah et
yang berisi Yudisium mahasiswa yang dikeluarkan Wi RI e
Bidang Akademik. ttor

(4) Transkrip akedemik dan ijazah dibuat berdasarkan SK Yudisinm
sudah ditandatengani oleh Ketua Program Studi dan disahkan }ra:-lg
Dekan/Direkiur Pascasarjana v

(5) Surat Keterangan Pendamping ljazsh (SKPT) adalah dokumen ys,
memuat informasi tentang pencapaian akademik -atay hialiﬂkag
lulusan pendidikan tinggi bergelar, yang menyatakan kemampuar
kerja, penguesean pengetahuan, dan sikap/moral pemegangny
ditandatangani oleh Dekan, * I

: (6) Tjazah, transkrip, dan SKPI dibuat dalam Bahasa Indonesia

(7] Tanggal untuk ijazah dan transkrip adalah sama de
Yudisium/Aelulusan, A

(8) DHSY diterima oleh Subag Akademik dan Evaluasi paling lamba

. tiga han setelah tangzal SK Yudisium/kelulusan,

[ HE h““ﬂﬂn
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